HAK WARIS BAGI AHLI WARIS PEMOHON EUTHANASIA
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
GUNA MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
KHOIRI NOOR SIDDIQ
02351685

PEMBIMBING:

1. PROF.DR.H.SYAMSUL ANWAR, MA.
2. DRS. SUPRIATNA, M.Si.

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2009



Abstrak

Dalam sistem kewarisan Islam, terdapat beberapearattentang syarat,
rukun, siapa saja yang berhak menerima serta gpaaag menghalangi seseorang
untuk dapat menerima hak warisnya. Dalam skripsipenulis memfokuskan pada
pembahasan mengenai hal-hal apa saja yang menjauli bagi seseorang dalam
menerima harta warisnya, Khususmyzni’ yang berupa pembunuhan.

Dari berbagai macam pembunuhan yang telah dijetadiklam al-Qugn dan
as-Sunnah, ada hal yang tidakcoverdi dalam keduanya yang juga mempunyai efek
sama dengan pembunuhan, yakni kematian seseoamghdrbeda tujuan dengan
pembunuhan biasa. Hal itu terkenal dengan sebutramasia atau biasa disebut
dengammercy Kkilling.

Secara sosiologis, euthanasia bisa terjadi kammranintaan dari pasien
sendiri, tim medis, atau bisa berasal dari pihakidga pasien tersebut. Kondisi
pasien yang sudah tidak memungkinkan untuk menepsrawatan, sering Kali
menjadi alasan bagi keluarga dan tim medis untukgalehiri perawatan, yang hal itu
seringkali berakibat pada kematian pasien tersebut.

Dalam kondisi seperti di atas, keluarganya dihadaplengan persoalan yang
dilematis, yaitu antara menghentikan perawatan atalanjutkannya, namun
perawatan tersebut sia-sia. Sedangkan melakukaryam sia-sia juga dilarang
dalam agama. Sementara membunuh atau menghilanglkama orang lain juga
larangan agama. Jika hal itu dilakukan oleh ahlisveerhadapnuwarrisiya, tentu,
akan berimplikasi terhadap sanksi-sanksi yang ak#erima dan hak kewarisan
mereka.

Untuk memecahkan masalah ini, ada beberapa teag p&sa digunakan,
yaitu pertamateori ‘illat danhikmahyang mengkaji masalah teks dan konteks Hadis
tentangmani’ al-ir 5. Keduateori sababdanmani’ danketigaadalah pendapat Imam
Malik tentang pembunuhan yang dapat menghalangiaaisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa euthanasia lengoperbuatan tindak
pidana farimalh), karena telah memenuhi kriteria yang dipersyaratkalanjarimah
yaitu kesengajaan menyuntikkan obat yang meng&abakematian Akan tetapi,
tidaklah serta-merta euthanasia dapat menghalarak tvaris sebagaimana
pembunuhan pada biasanya. Sebab, pembunuhan yampdmeenghalang hak waris
adalah pembunuhan yang mengandung unsur kesengig@mapenganiayaan atau
‘udwan. Sedangkan tujuan euthanasia tidaklah demikian. ahujtersebut sangat
bertolak belakang dengan pembunuhan biasa. Olebten&aritu, dengan
mempertimbangkan tujuan yang berbeda, maka hasiinhnya juga bebeda dengan
pembunuhan biasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yangadiai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Depart&gama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg&n22 Januari 1988 Nomor:
157/1987 dan 0593b/1987.
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
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3 Dal D de
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B Zai Z zet
" Sin S Es
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d “Ain i Koma terbalik di atas
't Gain G ge
- Fa’ F of
A Qaf Q qi
S Kaf K ka
J Lam L ‘el
8 Nun N ‘en
g Waw \%Y% W
5 Ha’ H ha
& Hamzah ‘ apostrof
- Ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Y RRERIA Ditulis Muta’addidah
S Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis 4
ek Ditulis hikmah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Aralmgeasudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan selgag&ecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)
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2. Bila diikuti dengan kata sandarig/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengam.

RPN Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakatfathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢
hadll 318 Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

| o Fathah Ditulis .
....... Kasrah ditulis i
... dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis a
dalals ditulis Jahiliyah
D) Fathah + ya’ mati ditulis a
‘5»4_.13 ditulis ransa
3 | Kasrah +ya’ mati ditulis oL
& S ditulis
4 | Dammah + wawu mati ditulis i
w8 ditulis furiid
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F. Vokal Rangkap

1| Fathah+ya’ mati ditulis ai
?S:‘ff‘ ditulis bainakum

5 | Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostr of

634\\ Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
ol PR Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam (al)

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al

Ditulis

al-Quran

o Al
ol

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan hurgél)nya.

¢ landd)

Ditulis

as-Sama’

:-S\

Ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s Al 5 5

Ditulis

Zawi al-funid

2l Jaf

Ditulis

Ahl as-Sunnah




Moo

Ser o LS dil OB Y1 & s O i OS e g

Aok . A Imnan (3):145



Persembatian

Karya i kupersembahkan untuk:

= Kedua orang tuaku yang telah rela bersusah payahatek-anaknya tercinta
» Adikku Hafizah

= Kekasihku tercinta Ika Haidiyana yang selalu seteanberikan motivasi kepada
penulis.

Xi



KATA PENGANTAR

s 1L pan L L sy
WY of agal ity Ll gl Jo o 4y ol Oy b dadd
A Je g ol Ny sl O sl e sty 35Ually Ldll J gy ez OF gy

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWisdimpahan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulisan skripsi ini berjaiampa kendala berarti apapun.
Salawat dan salam mudah-mudahan dilimpahkan oleh-kgpada panutan kita
Kanjeng Nabi Muhammad SAW. beserta para sahabakeamarganya yang telah
membebaskan umat manusia dari belenggu kemunafikan.

Dalam penulisan skripsi yang berjudtlak Waris bagi Ahli Waris Pemohon
Euthanasia dalam Perspektif Hukum Is|amenulis menyadari bahwa dalam skripsi
ini masih banyak kekurangan dan kesalahan, dikemrampuan penulis. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari berbagai pihak untuklagkan skripsi ini sangat penulis
harapkan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihakpyang membantu
kesuksesan penulisan skripsi ini:

1. Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph. D. selaku Dekan F#&ksilSyari’ah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Xii



. Prof. Dr. Syamsul Anwar selaku Dosen pembimbingamhg telah memberi
masukan dan arahan dalam penulisan skripsi ini.

Drs. Supriatna, M.Si. selaku Ketua Jurusan AS dasen pembimbing I
yang telah memberikan masukan dan arahan dalantiggenskripsi ini.

. Udiyo Basuki, S.H., M. Hum selaku Dosen Penasekadamik

. Semua Dosen al-Ahwal Asy-Syakysh yang telah berkenan memberikan
bimbingan, ilmu dan pengetahuannya hingga masa skidi.

. Teman-temanku yang telah sudi meminjamkan buku degeenulis untuk
penyelesaian penulisan skripsi ini.

. Abah dan Umiku yang senantiasa mencurahkan kagingasejak kecil
hingga saat ini.

. Kawan-kawanku di CFSS (Centre for Figh and Soc&itydies), Kurdi dan
istri, Huda dan istri, Hasan dan istri , Imam Mati&n Istri, Abd.Malik dan
Istri, Maulidi dan Istri, Khatim dan Istri, Mashudan Istri, Maulana dan Istri
dan Abrori dan Istri. Terima kasih yang sebesaeb®& penulis ucapkan atas

segala diskusi-diskusinya serta dukungan morilnya.

Yogyakarata, 04 April 2009

Penulis

Khoiri Noor Siddiqg
N | M. 02351685

Xiii



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..o emeen e ettt e e e e eaas i
ABST RAK ittt ettt e e e e e e e e nneeenenans i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...oooiiiiiiiiiee et i
HALAMAN PENGESAHAN ... emme e v
PEDOMAN TRANSLITERASI ... Vi
HALAMAN MOTTO ..iiiiiiiiieeiiiiieiee ettt s e eeesssse e e e e e s snsnaeeeeeeeeennsees X
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt ecmmeee e Xi
KATA PENGANTAR oo eremmt et eeaa s Xii
DA = U RS ML oo ot M S o S B B oo O o AR oo Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN......cciiiiiitiiiie ettt e e e e e e 1
A. Latar Belakang Masalah .................oooimmmmmmm oo e e 1
B. POKOK Masalah .........coooiiiiiiiiiiiieemcee e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............cccccceceeeeiiiiiiiiiiiiiinnnnn. 7
D. Telaah PUSIAKA .......ceviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeee e 8
E. Kerangka TeOretiK .........cceiiiiiieiiiiiii et e e e e e eeeeeens 12
F. Metode Penelitian ............ouueiiiiiiiiiiiiieei e 19
G. Sistematika Pembahasan ..........cccccoooviiiiiiii e, 22
BAB I1. KEWARISAN DALAM HUKUM ISLAM ....ooovviiiiiiiiiiiieeee e 24
A. PeNQEITIAN ... 42

B. Penghalang-Penghalang Kewarisan ...........ceccummeeiiiieeeeeneeeee. 31
1.Penghalang yang disepakati Ulama’.. .. oooooeveeveiiiiiiiiiinnnn. 32
2.Penghalang yang masih diperdebatkan dngalaUlama’ fikih. 32

C. Pembunuhan Dalam Hukum Islam ... 35

D. Pembunuhan yang Dapat Menghalangi Hak Waris.................. 46

Xiv



BAB I11. BEBERAPA TINJAUAN TENTANG EUTHANASIA ......ooviinnees 50

A. Pengertian Euthanasia ............cccoooiiiecemmmeiceee e 50
B. Beberapa Klasifikasi Euthanasia.........cccccceeeeeeeiiiiiiiieiiiiicieeenn. 53
C. Pandangan Umum Tentang Euthanasia...........ccccccceeeeviveveennnnn, 60
1.Euthanasia dan Hukum Pidana..............ccceeeeviieeiiiiinnnnnnnnnn. 61
2.Euthanasia dan Etika Kedokteran........... . oeeeeeeeeiiinnnnns 63
3.Sebab-Sebab Seseorang Dieuthanasia.........cccceeeeeeeeeeeennn.. 68
4.Euthanasia Dalam Hukum Islam..............ccooeeeeiie 71
BAB |V. EUTHANASIA SEBAGAI JARIMAH DAN MANI' AL-IRS DALAM
PERSPEKTIF HUKUIM ISLAM .ot veeeme e 76
A. Euthanasia ddarmmah al-Qatl...............cciiiiiiiiiiiii e, 76
B. Euthanasia dBini’ al-IrS.........coiiiiiiiiieeeeee e 89
BAB V. PENUTUPR ..ot rme e e 101
A KESIMPUIAN oo et e e e e e e e e aeaanne 101
B. S@Aran ....ooi e 104
DAFTAR PUSTAKA ittt e eeens e e e e aen e 105
LAMPIRAN-LAMPIRAN . ermme e e e I
A. Teremanan ... I
B. Biografi Ulama ..........oooviiiiiiiiiiiee e 11
C. Cirruculum ViItA& ......coooiiiiiiiiiie e VIII

XV



BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Harus diakui bahwa pada era dewasa ini teknologil karya manusia
modern telah mencapai kemajuan yang luar biasa.bidang kedokteran,
misalnya, telah ditemukan alat-alat canggih yangatdanempermudah seseorang
dokter membantu menyembuhkan penyakit yang didefd#a pasien. Bahkan
dengan kehadiran teknologi modern dokter dapat menfiksi kematian dengan
tepat.

Namun, dengan kehadiran berbagai alat teknologiggibn justru
mengahadapkan manusia dengan persoalan-persoalayalpg sangat mendasar
dan fundamental. Tak pelak, problem-problem tersbbthadapan dengan etika
atau nilai-nilai moral, religi, bahkan yuridis séias.

Sekarang telah dikenal istilain verto fertilization (IVF)atau dikenal
dengan ungkapan "ibu pengganti”, persewaan kandurig@nomena tersebut
tentu harus disikapi dengan tegas karena berhuhuthgiagan nilai-nilai budaya,
sosial dan agama Selain itu, bertumpu begitu saja pada kecanggielamologi
tidak juga dapat menyelesaikan persoalan penyakiygkit yang makin beragam

saat ini, seperti AIDS dan penyakit ganas serta atigan lainnya. Penyakit-

! Petrus Yoyo KaryadiEuthanasia Dalam Perspektif Hak Asasi Manuidakarta: Media
Presindo, 2001), him. 161.



penyakit mematikan ini menjadi alasan tersendigilpmra penderitanya untuk
mengurungkan niatnya menapak kehidupan yang lebiha.l Kebanyakan
diantara mereka lebih memilih mengakhiri hidupnymghn bantuan daripada
harus menanggung sakit yang tak tertahankan. Peingakkehidupan dengan
alasan-alasan seperti ini disebut dengathanasia.

Euthanasia berasal dari bahasa Yunani dari éataerarti baik, normal,
indah, danthanatosdiartikan dengan kematian. Secara harifiah katthdfhiasia
berarti mati dengan baik, senang dan dengan muaigtatrasa menyakitkan.
Namun dalam istilah medis, berarti prilaku yanggsga dilakukan dengan sadar
mengakhiri kehidupan pasien secara lebih cepat daembebaskannya dari
penyakit yang dideritanya.

Sebenarnya praktek euthanasia bukan merupakanahagl lyaru dalam
kehidupan modern. Di beberapa negara Barat yanglasekseperti Belanda,
Belgia, dan Inggris, misalnya, euthanasia sudabgiilasikan sejak beberapa
tahun lalu®

Di dalam negeri sendiri, tepatnya di paruh tahu®42@alu, Hatono
mengajukan permohonan euthanasia atas istrinyalaepld (Pengadilan Negeri)

Jakarta SelatahLalu pada 27 Agustus 2005 kejadian serupa diatdefi Panca

2 Warrant Thomas dkkEncyclopedia of Bioethic{Reich-New York: George Town
Univesity, 1995), him. 554.

3 “Euthanasia”,www.wikipedia.org/wiki/euthanasiasak 29 Desember 2007.

* Kompas edisi 21 September 2004.



Satria Hasan yang juga mengajukan permohonan egiaaatas istrinya pada
Pengadilan Negeri setempat.

Kedua kasus yang tertulis di atas merupakan gambdasai semakin
kompleksnya permasalahan yang terjadi di dalam amakgt-khusunya-di
Indonesia. Tidak dapat dibayangkan jika permohaeasebut dikabulkan oleh
Pengadilan Negeri (PN), tentunya kasus serupa sdémarakin banyak menghiasi
deretan panjang daftar permohonan euthanasia.

Kasus-kasus semacam ini menjadi problem tersebdgi dunia hukum,
agama dan nilai-nilai budaya. Selanjutnya akan tinplertanyaan, jika seseorang
sudah tak lagi bisa diharap kesembuhannya sepgiigdn (istri Panca), yang
terbaring koma dan hanya tergantung pada selaaggebksigen pembantu
pernapasan yang tak tentu juga bisa mengembalikaseperti sedia kala?.
sementara itu jika pengobatan, yang belum tentbasér dilanjutkan biaya akan
semakin membengkak. Maka sebagai konsekuensingpotngeluarga yang lain
akan menjadi korban pula?. Bagaimana dengan euiaayeng dilakukan karena
keterbatasan ekonomi?

Menyinggung masalah kematian, menurut Hukum Islgka, seseorang

telah meninggal, ada konsekuensi yuridis yang halilekukan atau berhak



didapatkan oleh keluarganya sebagai ahli waalswgris) yang kelak akan
menerima warisan dari pewaris

Namun demikian, di dalam mendapatkan haknya tidalara otomatis
ahli waris dapat menerima harta pusaka begitu Aaja.beberapa ketentuan yang
harus dipenuhi. YaituPertamapewaris telah benar-benar mateduaahli waris
tidak berbeda agamH&etiga ahli waris bukan pembunuh, deeempaghli waris
bukan seorang budak.

Adapun ahli waris yang tidak dapat memenuhi sakth &riteria yang
telah ditentukan di atas seperti pembunuh, makal@&k berhak menerima harta

warisan. Sebagaimana Nabi SAW. bersabda :

e Jal) e B & Y

Di samping itu, dalam kepercayaan agama-agama bdes&, khususnya
Islam, euthanasia dikategorikan sebagai bentuk lderi pembunuhan
terselubung, karena ada kaitan dengan pengakhéfaidlpan seseorang. Dalam

jingyat Islam (pidana lIslam) seseorang yang telah melakut@mbunuhan

® Abul Fadl Mohsin IbrahimKloning, Euthanasia, Transfuse Darah, Transplantasj@ dan
Eksperimen Pada Hewan (Tela’ah Figh Islam&Bioe}ikalih Bahasa oleh Mujiburrahman,
(Jakarta: Serambi limu Semesta, 2004), him. 131-133

® Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid\hkim al- Mawiri s fi as-Syatah al-Islamiyyah’aki
Mazahib al-Aimmah al-Arba’al{Khourtum: Cur Kitab al-‘Arabiy, 1984), him. 37-50.

" Al-‘Asgalani, Bulig al-Maram, ( Bandung: Maktabah Dahlan, t.t.), him. 197. Hadislari
‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya danwdatyatkan oleh an-Nasai dan adrDquni,
dikuatkan oleh ibn Abd al-Barr. An-Nasa'i menganggddadis ini sebagai Hadisu’'allal .
sedangkan yang benar adalah Hadisnaug:f pada‘Amr bin Syu’aib.



dengan sengaja harus disanksi dengan hukumeis (eksekusi mati)

sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalamwafa@ :

Al dalls AL R ) o eladl (She STl ) Ll

RS RPN TIPS TN

Dari sini timbul pertanyaan, bagaimana jika sesepraembunuh karena
ada suatu alasan yang dapat dibenarkan? Akankah dibsrlakukan sanksi atas
orang yang bersangkutan?, Jika dikaitkan dengamska&sithanasia di atas,
pertanyaannya menjadi ‘'bagaimanakah jika euthanagiiakukan atas
pertimbangan belas kasihan pada si pasien?, Akdnkahdisebut bermoral jika
yang hidup normal membiarkan si sakit parah seasatiergantung pada alat-alat
bantu pernapasan, sementara si pasien tersebut 8ddl bisa merasakan apa-
apa lagi?, Selanjutnya bagaimana jika euthnasekuwlln karena keterbatasan
ekonomi?, Kemudian pertanyaan selanjutnya bagaimpka euthanasia

dilakukan atas permintaan pihak keluarga karenanggangan belas kasih pada

8 Al-Baqarah (2) : 178.

° Al-Isra’ (17) : 33.



si pasien terminal. Apakah tindakannya masuk kaiegbqgatl dan dapat
menghalangi hak kewarisannya sebagaimana telabddikan oleh Nabi SAW.

Masalah pembunuhan yang dapat menghilangkan hakdapatkan
warisan memerlukan kajian lebih jauh. Karena tith@aya pembunuhasaja
namun juga mencakup motif-motif yang ada di baBknpunuhan, cara-cara yang
ditempuh atau keadaan psikis, sosiologis yang mdlipinya, seperti halnya
yang terjadi pada kasus euthanasia.

Untuk itu, diperlukan adanya pemecahan lebih lankatrena hal ini
menyangkut hak hidup atau matinya seseorang, dardalam al-Quran dan as-
Sunnah hal itu belum sempat terekam, bahkan pada sahabat. Oleh karena
itu, masalah euthanasia yang dilakukan atas pexamnahli waris merupakan

masalah yang memerlukan pemikiran dan ijtihad yearg pula.

Berangkat dari persoalan-persoalan tersebut, Eenukncoba untuk
mencari solusinya melalui teori-teori atau metodoldukum Islam yang telah

diwariskan oleh para 'alim di masa lalu.

B. Pokok Masalah
Setelah sekelumit deskripsi permasalahan di edagydknya tidak semua
pertanyaan yang telontar dapat dijawab dalam kauls ini. Oleh karenanya
penulis merangkumnya menjadi dpaint sebagai pokok masalah yang akan

menjadi bahasan dalam skripsi ini, dua point tersadalah:



1. Apakah euthanasia termasuk dalam kategayatl sebagaimana disebut dalam
jinayat Islam?
2. Apakah tindakan euthanasia yang dilaksanakanpatanintaan ahli waris

dapat menjadiani' (penghalang) untuk mendapatkan hak warisnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian

1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui apakah tindakan euthanasiméswk pembunuhan atau

tidak.

b. Untuk mendapatkan kesimpulan tentang hak watisam ahli waris yang

memohon euthanasia atasiwarrisnya.

2. Kegunaan Penélitian

Sebagaimana layaknya dilakukan oleh para peneditand meneliti
sebuah obyek kajian yang selalu ada kegunaan ataapget tertentu, maka

tulisan inipun mempunyai fungsi akademis dan psatitantaranya adalah:

a. Sebagai sumbangsih pemikiran keislaman terhpddgembangan wacana

Hukum di Indonesia, terutama wacana Hukum Islam.



b. Sebagai upaya pengembangan metodologi hukumm Iskdalam
menyelesaikan persoalan-persoalan kontemporer yatak terdapat

dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah

c. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi para pihakg yanempunyai

kepentingan dengan euthanasia.

D. Telaah Pustaka

Euthanasia merupakan hal yang sangat menarik uhiidarakan dalam
berbagai diskusi. Karena praktek tersebut berkdgagsung dengan pengakhiran
kehidupan seseorang dengan alasan-alasan medentdertOleh karenanya
tindakan ini perlu dipandang dari berbagai disilaimuan yaitu, yuridis, etika,
agama, medis dan sosial. Dengan melibatkan bebeatapai bidang tersebut,
maka keputusan tentang euthanasia akan dapatlkiamasi

Selama ini penulis berusaha melacak tulisan-tulegan literatur-literatur
yang berkaitan dengan euthanasia. Dari berbagaatulyang dijumpai penulis,
Menurut pembacaan penulis, euthanasia masih suittku diterapkan di
Indonesia, karena di samping belum adanya aturasuehtentang hal tersebut,
kultur masyarakat Indonesia masih sangat setia arertpgma-dogma agama
serta adat istiadat di masing-masing tempat.

Ketidaksepakatan hukum yang ada di Indonesia taphafdraktek

euthanasia digambarkan dari tulisan Imron Halintawlabukunya “Euthanasia®.



la mengatakan bahwa euthanasia masih tergolongdmal dalam dunia hukum
Indonesia. Karena belum ada aturan yang secarai&imisngatur tentang praktek
euthanasia. Beberapa Pasal yang, selama ini, seijadikan acuan dalam
'menghukumi’ tindakan menghilangkan nyawa terhadeang lain adalah Pasal
338-344 mengandung pemahaman bahwa setiap tindakegn mengakibatkan
hilangnya nyawa orang lain diancam dengan hukunu&owhan tertentu, sesuai
dengan jenis pembunuhan yang telah dilakukan. &gguais tindakan yang tidak
sesuai dengan aturan tersebut merupakan bentukwaedn terhadap hukum.
Dengan kata lain, euthanasia tidak boleh dilakukarena tindakan tersebut
adalah melawan hukuffi.

Dalam hukum Islam, euthanasia juga termasuk haQ yaaru, karena
dalam nas al-Quran maupun as-Sunnah tidak ada \katg secara langsung
menyebutkan tindakan tersebut. Dalam al-Quran dmiSunnah hanya
menyebutkan pelarangan pembunuhatqétl) seperti dilakukan orang pada
biasanya. Dari sini muncullah kekaburan malatajatl jika diterapkan pada
praktek euthanasia. Oleh karena itu, diperlukaiaigt untuk memecahkan
kekaburan yang ada dalam kathqatl tersebut. Sebagaimana Syamsul Anwar
berpendapat dalam tulisannya yang berjudddlilah al-Khafiy wa Aliyyal-
litihad; Dirasah Ugliyyah bi Izlah Khassah ila Qadyyah al-Qatl ar-Ralm. la

mengatakan bahwa euthanasia mempunyai sisi kesatasaperbedaan dengan

1% |mron Halimi,EuthanasiaSolo:Ramadhani, 1990), him.145-212



10

pembunuhan pada biasanya. kesamaan tersebut addketak pada tindakan
menghilangkan nyawa orang lain. Sedangkan sisiepadnnya, terletak pada
tujuan masing-masing. Inilah yang menyebabkan kadaeuthanasia juga
diharamkan sebagaimana halnya pembunuhan. Di 81, leuthanasia
bertentangan dengan salah satu prinsip dasar ayagaitu hifz an-nafs yang
harus selalu dijaga. Oleh karena itu, pelaku easiarharus dikenai sanksi sesuai
ketentuan syaridt.

Maria Susanti juga mengutarakan pendapat yang tjdak berbeda
dengan pendapat di atas. la mengatakan bahwa asthamerupakan
pembunuhan terselubung yang berkedok medis. Padalsahgguhnya hal itu
termasuk pelanggaran terhadap kode etik kedokigaag seharusnya dipatuhi.
Jika tim medis tetap melakukan hal tersebut sarmydanereka telah melakukan
pembunuhan sengaja yang harus disanksi demigas"™

Dari sudut pandang etika, euthanasia merupakanaketidakan yang
menodai kesucian kehidupan manusia yang harususgitabrmati, sebagaimana
pendapat yang dilontarkan K.Bertens. la mengatabamva euthanasia dan
praktek aborsi mempunyai titik yang sama yaitu, gadhiri kehidupan manusia.
Dalam etika,the sancity of lifeatau kesucian kehidupan merupakan sebuah

prinsip yang harus dijunjung tinggi. Oleh karenanyadakan pengakhiran

1 Syamsul Anwar, "'Dallah al-Khafiy wa Aliyyat al-ljtihad; Dirasah Usliyyah bi Ihalah
Khassah ila Qadyyah al-Qatl ar-Raim ", dalamJurnal al-Jami‘'ah vol. 41 /Th. | ( 2003), him.
154-166.

12 Maria Susanti, “Euthanasia dalam Hukum Islam: Bedingan Antara Hukum Islam dan
Kode Etik Kedokteran"Skripsi S1Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga 999
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kehidupan terhadap seseorang, dengan tujuan apagauapakan tindakan yang
bertentangan prinsip kesucian kehidupan. Prittepsancity of lifeni bukan saja
berdasarkan etika saja, namun hal itu juga sepdagan tuntunan agama-agama
Abrahamic (Islam, Yahudi dan Kristen) yang meyakiahwa kehidupan adalah
ciptaan Tuhan dan tidak seorangpun boleh merengmuiari orang lairt®

Jenny Teichman berpendapat bahwa sesuatu yangameleengan
kebaikan dan keburukan dalam tindakan manusia ladatensi (maksud),
pengetahuan, tanggung jawab dan kondisi riil diatg@an. Seseorang yang
mempunyai keterbatasan dalam menyelamatkan jiwagotain, tidak bisa
dikenai sanksi karena adanya keterbatasan ters8bbaliknya, jika seseorang
membiarkan orang lain menemui ajalnya, padahal iampu dan bisa
menyelamatkan orang tersebut, maka hal itu bagan tthdakan keburukan.
Dalam konteks sosial, tindakan-tindakan yang mebgtian hilangnya nyawa
seseorang adalah pembunuhan. Dengan kata lain, iar&arb seseorang mati
karena akibat dari pengabaian yang disengaja meanpimdakan pembunuh&h.

Dari pemaparan di atas, tampak sekali bahwa tind&kdahanasia sulit

mendapatkan tempat di kalangan masyarakat. Sehinglgai menjadi faktor

13 K. Bertens, “Euthanasia, Aborsi, dan Kesucian Kepan’ dalam HariarKompas Edisi
Senin Tanggal 1 Oktober 2001

4 Jenny Teichmarktika Sosial Alih bahasa : A.Sudiarja,SJ (Yogyakarta: Kanisiusdia
1998), him.87-92
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pelarangan euthanasia di beberapa tempat, ternthdukionesia. Walaupun di
beberapa tempat lainnya seperti Belanda, AustdaliaBelgia, sudah ada aturan
khusus tentang euthanasia.

Sejauh pengamatan penulis, karya-karya di ataslagsdjelasan tentang
euthanasia kaitannya dengan relasi sosial yangifdiensmum dan belum
mengerucut ke dalam pola hubungan dalam sebuahrgeluArtinya, selama ini
belum ada penelitian tentang praktek euthanastarkara dengan hak kewarisan

dalam sebuah keluarga.

E. Kerangka Teoretik

Katawaris dalam bahasa arab berasal dari akar k@atas dengan bentuk
madi warasa-yarsu-nirasan atau irsan yang berarti mewarisi, mendatangkan,
menyebabkan, dan memberikdn.Secara etimologi katawarisa berarti
perpindahan sesuatu dari satu orang ke orangdsain,kelompok pada kelompok
lain, baik berupa warisan harta, ilmu, dan kharis®ecara termnologi, waris
adalah perpindahan hak kepemilikan atas suatu lamaorang yang sudah
meninggal pada ahli warisnya yang masih hitfup.

Pada dasarnya waris dalam hukum Islam mengandosgr-unsur

pertolongan, simbol kasih sayang, dan pemberiarfaabkepada sanak kerabat.

15 Al-Munawwir, Ahmad Warson Muawwir, (Surabaya: Pustaka Progr&8§7), him. 1550.

6 Muhammad ali as&kini, al-Mawaris fi as-Syatah al-Islamiyyah fiDau'i as-Sunnah wa
al-Kitab (Kairo: Dar al-Hads, t.t.), him. 34.
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Oleh karena itu waris harus terjadi secara alai@ktboleh ada hal-hal yang
mempercepat pengalihan harta warisan pada ahkswari

Dalam ajaran Islam, jika seseorang telah meninggaia, tentu akan
membawa konsekuensi-konsekuensi tertentu yang lhlalssanakan oleh ahli
waris sebagai penerusuarris nya. Di antara konsekuensi tersbut adalah harta
dan segala peninggalannya, secara otomatis, mdrmgédvara ahli warisnya. Hal
itu dilakukan setelah semua wasiatgiwarrisyang berkaitan dengan harta telah
dilaksanakan. Selain itu, hutang-piutangnya puahteliselesaikan oleh para ahli
waris.

Dalam hal penerimaan harta warisan, syarat yangshdipenuhi oleh ahli
waris adalahpertama,ahli waris harus mempunyai hubungan darah dengan si
muwarris. Keduaahli waris, yang berhak menerima harta warisanlahdarang
yang mempunyai hubungan pertalian pernikahan demsganuwarris, seperti
suami atau istri.

Selain persyaratan di atas, ahli waris juga hatsebas dari hal-hal yang
dapat menghalanginya menerima harta warisan. $eperbeda agama,
membunuh si muwarris, dan adanya sifat kebudakda giaahli waris.

Dalam hukum Islam, selain harus memenuhi prasygay ditentukan
dalam sebab-sebab boleh menerima harta warisam.wahis juga diharuskan
'suci’ dari tiga hal yang menjadiani’ baginya untuk menerima harta warisan,

yang, salah satunya adalah pembunuhan.
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Pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris terhagevarisnya
merupakan penghalang bagi ahli waris untuk meneharta warisan. Karena ia
telah melakukan perbuatan yang keji terhadap muswga. Tindakan keji yang
telah dilakukannya terhadap muwarrisnya harus npatdakibat yang setimpal
dengan perbuatannya, yaitu dengan dihalangi halsnya. Sebagaimana Nabi

menegaskan

Vs Sl e B )

Selain itu, pembunuhan bisa menjaaani’ al-irs karena juga disinyalir
mengandung unsur kesengajaan untuk meloloskanikamgegera mendapatkan
warisan. Sebagaimana yang pernah terjadi pada Neasa®

Dalam ajaran Islam, jika orang melakukan pembunulamadap orang
lain tanpa alasan yang jelas, maka ia harus disdekgan hukumagisas . yaitu

dengan cara dibunuh juga. Allah berfirman dala@at-an

033G 03Yy VL sVl el oully iy i) OIS LSy

\
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Y At-Tirmizi, Sunan at-Tirmii (Mausi'at al-Hads), Hadis Nomor 2192, Bab Faraid

'8 Hal inilah yang menjadhshib al-Wuniid dari hadis yang dikutip di atas. Lihat dalam: al-
Kahlani, Subul as-Saim ( Bandung: makatabah Dahlan, t.t.), 1ll: 101.
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Membunuh orang lain memang dilarang oleh Islamekardi dalamnya
terdapat hal yang bertentangan prinsip-prinsip rdaksyari'atkannya hukum
Islam yaitu,hifz an-Nafs

Sebagaimana diketahui bahwa dalam ajaran Islam enahdbeberapa
jenis pembunuhan, yaitu pembunuhahdatl) yang dikenal dalam hukum pidana
Islam {inayal), yaitu: pertama,Pembunuhan disengaja: suatu penganiayaan yang
sengaja dilakukan untuk menghilangkan nyawa yangniaya. Kedua
Pembunuhan salah, yakni, perbuatan yang dilakukapat berniat menganiaya
ataupun menghilangkan nyawa seseorang, namun nadkab kematian orang
tersebutKetiga Pembunuhan semi sengaja: yaitu perbuatan perygamayang
dilakukan tanpa bermaksud menghilangkan nyawa smsgomamun dapat
menghilangkan nyawa orang tersebut.

Pembunuhan memang menjadi penghalang dalam men&akavaris,
karena dengan adanya tindakan pembunuhan yangukilakoleh ahli waris
terhadap muwarisnya mengindikasikan bahwa ia telatanggar prinsip-prinsip
yang terkandnug dalam proses waris-mewarisi, yaiinsip ta’aluf atau kasih

sayang yang harus selalu dipertahankan. Sedangiam gpembunuhan sengaja

9 Al-Maidah (5):45

2 Al-Bagarah (2):88
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terdapat indikasi adanya unsur penganiayaan atilinkan dari si pelaku, di
mana hal tersebut sangat bertentangan denganppyiaisg ada dalam prosak
irs. Namun demikian, di kalangan ulama’ fikih masih #gdt kontroversi di
seputar pembunuhan yang dapat menghalangi hakawagseorang.

As-Syafi'i berpendapat bahwa segala jenis pembunylaag dilakukan
oleh calon ahli waris terhadap muwarrisnya dapatnghalanginya utuk
menerima warisan dari korban. Dari sini tampak kahag-syafi'i cenderung
mengambil pemahaman langsung atahir dari teks hadis Nabi di atas.
konsekuensinya, pembunuh tidak dapat menerima avarisetentuan ini berlaku
kepada semua jenis pembunuhan yang telah dilakbkénpembunuhan sengaja,
semi sengaja, pembunuhan yang salah dan lain sepaga

Kalangan Malikiyah menawarkan pendapat yang berbdedgan apa yang
telah ditetapkan oleh Imam as-Syafii. Dalam meapik hal ini, Malikiyah
menyatakan bahwa pembunuhan yang dapat menghal@ngiimaan hak waris
adalah pembunuhan yang dilakukan secara senga@edgan tujuan murni ingin

mengakhiri kehidupan si korban dan adanya unsuygréayaart’

L Hilal Yusuf Ibrahim al-MahamiAhkim Al-Mras Li Al-Muslinin Waghair Al-Muslimn
Min Al-Misriyyin Wa Al-Ajinib (Iskandariah:Al-Maktabah al-&paniyah li Dar Matbd'at al-
Jami’'ah, 1996), him.127. atau dalam Muhammad YusuE&jat-Tirkah wa al-Mras fi al-Iskim
ma’a Madkhal fi al-Mra$ ‘ind al-‘Arab wa al-Yahd wa ar-Rummin (Kairo:Dar al-Ma'rifah,
1960), him.168.

22 Muhammad Muhyiddin ‘Abd al-HamidAhkim al-Mawiris fi as-Syatah al-Islamiyyah
‘ala Mazahib al-Arb’ah (Kairo;Dar al-kitab al-‘Arabi, t.t.), him. 46
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Senada dengan pendapat yang dilontarkan oleh ladahtalikiyah di
atas, Imam Abu Hanifah juga berpendapat bahwa peuffain yang dapat
menghalangi seseorang mendapatkan hak warisnyd geeabunuhan yang
disengaja dan mengandung unswidwan Namun mereka juga memasukkan
pembunuhan yang diancam dengan sanksi kifaraty ya&mbunuhan semi
sengaj&d’

Sebagaimana diketahui bahwa dengan bermacaarmmya cara
dalam melakukan pembunuhan, berfariasi pula saydwsy dibebankan kepada
masing-masing pelaku pembunuhan tersebut dan senaaka cara pembunuhan
juga mengalami perkembangan seiring dengan kemapaaman. Salah satu
contohnya adalah euthanasia, yaitu mengakhiri nyseggorang karena alasan-
alasan medis.

Euthanasia berasal dari bahasa Yunani, dari datherarti baik, mudah,
layak danthanastosberarti kematian. Menurut Francis Bacon (1561-)626
euthanasia bisa diartikan dengan kemudahan, mekaga dan kematian
membahagiakaft:

Yusuf alQardawy menyebut euthanasia dengan kdtaisr al-Maut" yang

berarti memudahkan kematian seseorang. Euthanakiha sebuah bentuk

2 |pid, him.46.

2 Warrant Thomas dkkEncyclopedia of Bioethics( Reich-New York: George Town
Univesity, 1995), him. 554.
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tindakan memudahkan kematian pasien karena kagimgadengan tujuan untuk
meringankan penderitaan si pasien, baik denganpceitaf maupun negatif.

Sementara menurut Syamsul Anwar, euthanasia adalapaja melakukan
suatu tindakan untuk mengakhiri kehidupan seseoyang tidak mungkin lagi
bisa disembuhkaf?.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ea#ia bisa dilakukan
dengan cara melakukan sesuatu (misalnya dengan en&arb obat mematikan
atau mencopot respirator) atau membiarkan (tidalakokan tindakan apapun,
misalnya pengobatan) pasien menghadapi kematiasagara alamiah. Jadi,

apapun tindakan yang dilakukan bertujuan mengaktehidupan si pasien.

Euthanasia mungkin bukan hal yang baru lagi bagagen besar
masyarakat, karena di negara-negara barat yandasaaperti Belanda, Belgia
dan lainnyaright to die (hak untuk mati ) kini dilegalkan. Term ini diguaan
untuk mengungkapkan sebuah tindakan untuk mengdidtiidupan seseorang
dengan lembut dan tanpa rasa sakit. Mengakhirdkgdain berarti menghilangkan
nyawa.

Di dalam Hukum Islam disebutkan bahwa orang yandako&an

pembunuhangl-gatl) ia telah melakukagarimah (tindak pidana) dan baginya

% Syamsul AnwarStudi Hukum Islam Kontemporgdakarta:RM Books, 2007), him.242.
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akan dikenakan sanksi sanksi tertentu sesuai dengdakan pembunuhan yang
telah dilakukannya.

Jika dikaitkan dengan konsep pembunuhan di atiadakan euthanasia
memiliki persamaan dan perbedaan dengan pembun&essamaannya adalah
akibat yang ditimbulkan, yaitu hilangya nyawa seseq. Maka bisa dikatakan
bahwa orang yang melakukan euthanasia harus dildsragan sanksi-sanksi
tertentu, sesuai dengan sanksi yang telah dibebhd@ada pelaku pembunuhan.
Sedangkan pebedaannya adalah terletak pada tepdatik tujuannya masing-
masing. Euthanasia dilakukan semata-mata demi kegan pasien da dilakukan
dalam konteks medis. Sedangkan pembunuhan dilakk&esna penganiayaan

dan lain sebagainya.

Dengan demikian, berangkat dari adanya perbedaag tgadapat dalam
euthanasia dan pembunuhan biasa, maka hukum ytetgpttian akan memiliki
perbedaan pula, karena tujuan dan konteks daringrasasing juga berbeda.
Dengan kata lain, dengan mengamati perbedaan sli mi@ka status hak waris

ahli waris yang memohon euthanasia atas muwarrisisgaditentukan.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Dalam karya tulis ini, penulis memusatkan perhatgada literatur-

literatur yang memuat tentang data mengenai eusi@neewarisan dalam Islam,
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serta literatur yang berisi tentang teori-teori tnmkIslam dalam mengahadapi
masalah-masalah yang tidak termuat dalam al-Qui@m as-Sunnah. Dengan
demikian jenis penelitian ini adaldibrary researchyang memusatkan perhatian

pada kajian kepustakaan.

2. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu peneliiiaggang bertujuan untuk
menemukarhukum inconcretoDalam hal ini yang menjadi fokus kajian adalah
persoalan ahli waris yang memohon authanasia a&agarignya. Dengan
menggunakan teori ini diharapkan akan menghasskatu keputusan yang pasti
tentang boleh atau tidaknya pemohon euthanasia apatichn hak warisan

mereka.

3. Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekdptif-analitis
yaitu menggambarkan seluk-beluk penghalang hak swddlam Islam dan
fenomena euthanasia yang bersumber dari beberapayaiag telah terkumpul.
Selain itu, penulis juga menggunakan metode asalgerpretatif, yaitu sebuah
upaya mencari pesan di balik sebuah teks atauagatialam hal ini teks-teks
yang berisi tentang pelarangan menerima hak warysarg meliputi faktor-faktor

yang melatar balakangi kemunculan teks atau reaktisgebut. Dengan demikian
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faktor yang menjadi titik pelarangan bisa diketakehingga jika dikontekskan
dengan kasus euthanasia yang dilakukan atas peeaninahli waris, akan

mengahasilkan keputusan yang seimbang.

4. Data dan Sumber Data
Adapun sumber data yang berhasil dikumpulkan pgmeaicara garis besar
dibagi menjadi dua, yaitu;

a. Sumber data primer, di antaranya; Buku karya Muhacdh Yusuf Musaat-
Tirkah wa al-Mras fi al-Iskkm ma’a Madkhal fi al-Nras ’Ind al-’Arab wa al-
Yahid wa ar-Rummn. Buku ini berbicara mengenai perbandingan sistem
kewarisan dalam Islam, Arab, Yahudi dan romawi. Bllarya Muhammad
Muhyiddin Abd al-HamidAhkim al-Mawaris fi as-Syarah al-Islamiyyah
'ala Mazahib al-Arba’ahyang berisi tentang berbagai pandangan ulama’
Mazhab seputar kewarisan dalam Islam. Serta buku-lainnya.

b. Sumber data sekunder, di antaranya; Petrus Yoyryakda Euthanasia
Dalam Perspektif HAMberisi tentang dilematika euthanasia. karya Atad
Dinamika Etik dan Hukum Kedokteramenjelaskan tentang etika profesi
dalam kedokteran kaitannya dengan persoalan-pesbaiaetik. Buku karya
Abul Fadl Muhsin IbrahimEuthanasia, Aborsi, kloning dan Transplantasi
Organ; Tinjauan Fikih Islam, Studi Hukum Islam Kemporer Menjelaskan
tentang pesoalan-persoalan bio etis dalam persdéih Islam. Karya F.

Tengker, Kematian yang Digandrungi;Euthanasia dan Hak Meokanh
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Nasib sendiri juga berisi tentang dilematika dalam euthanad#mn arikel-

artikel lainnya yang berkaitan dengan euthanasia.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan kali ini makaplis membagi
tulisan ini ke dalam beberapa bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari skripsg yaerisi: latar
balakang dari judul skripsi, kemudian tujuan dargt@an dari penelitian
ini,telaah pustaka, kerangka teoretik yang berfusgbagaiframe workdalam
menganalisa obyek kajian dalam skripsi ini, selgmyja ditutup dengan
sisitematika pembahasan

Dalam Bab kedua, penulis menjelaskan tentang dmlik kewarisan
dalam Islam mulai dari faktor-faktor yang menjaebab seseorang mendapatkan
warisan. Selain itu, juga digambarkan hal-hal agja yang dapat menghalangi
seorang ahli waris untuk mendapatikan hak meredlairSitu, dalam bab ini juga
menguraikan tentang pembunuhan dan macam-macarsayi@, pembunuhan
jenis apa yang dapat menghalangi penerimaan hag.war

Bab Ketiga, euthanasia sangat erat hubungannyaadepgngakhiran
kehidupan seseorang. Dengan kata lain, euthaniasidoérarti pembunuhan yang
disengaja 4l-Qatl al-'Amd. Dalam bab ini, juga dijelaskan apa dan bagaimana

sebenarnya euthanasia dalam berbagai perspektiigade mengemukakan
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berbagai pendangan tentang euthanasia, diharapkam anengahasilkan
keputusan yang seimbang.

Bab keempat merupakan analisa dari persoalan ygamdkakan. Dalam
bab ini, penulis mengemukakan pendapat ulama’ Malik sebagai alat untuk
menemukan solusi atas persoalan yang diajukan d@eanelitian ini serta
penjelasan tentang apakah euthanasia termasukokagegmbunuhan dalam
hukum Islam atau tidak. Lalu keluarga yang meméuithanasia atas si muwarris
masih bisa mendapatkan hak warisnya atau tidak

Kemudian setelah beberapa persoalan telah dikeraokattibutuhkan
suatu kesimpulan sebagai akhir dari sebuah andbalam bab kelima inilah,
kesimpulan tersebut tertulis. Selain itu dalam baluga dikemukakan saran-
saran guna memberi sumbangasih pada penelitianjgelga yang berkaitan

dengan persoalan yang euthanasiaterutama, hubwsgdangan hak kewarisan.
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KEWARISAN DAN PEMBUNUHAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian

Katawaris dalam bahasa arab berasal dari akar katas dengan bentuk
madi waraSa-yarsu-nirasan atauirsan yang berarti mewarisi, mendatangkan,
menyebabkan, dan memberikanSecara etimologi kata warisa berarti
perpindahan sesuatu dari satu orang ke orangdain,kelompok pada kelompok
lain, baik berupa warisan harta, ilmu, dan kharis®ecara termnologi, waris
adalah perpindahan hak kepemilikan atas suatu luktia orang yang sudah
meninggal pada ahli warisnya yang masih hitlup.

Pada dasarnya waris dalam hukum Islam mengandursgir-unsur
pertolongan, simbol kasih sayang, dan pemberiarfaaakepada sanak kerabat.
Oleh karena itu waris harus terjadi secara alai@ktboleh ada hal-hal yang
mempercepat pengalihan harta warisan pada ahkswari

Dalam perjalanannya, hukum waris mengalami bebenapdifikasi atau
penyesuaian. Pada masa jahiliyah hukum waris sajagdt dari nilai-nilai
kemanusiaan. Peralihan harta peninggalan hanyanieut pada orang laki-laki

yang bisa berperang saja. Sedangkan bagi anakemmaperempuan tidak bisa

! Al-Munawwir, Ahmad Warson Muawwir, ( Surabaya: Pustaka Proigreg97 ), him. 1550.

2 Muhammad Ali as-8hini, al-Mawaris fi as-Syatah al-Islamiyyah fiDau'i as-Sunnah wa
al-Kitab ( Kairo: Dar al-Hads, t.t.), him. 34.

24
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mendapatka apa-apa dari peninggaln si mayit, balhkareka menjadi obyek

yang bisa diwariskan kepada keluarga laki-lakingagy bisa berperang. Selain

itu, hal-hal yang menjadi sebab seseorang mendapatkarisanpun begitu
diskriminatif, sehingga harta warisan yang memilikuan menopang kehidupan
kerabat dekat tidak tercapai.

Ada beberapa faktor yang membolehkan seseorang nbesalapatkan
harta warisan dari orang lain, antara lain :

1. Sumpah janji sehidup semati : hal ini biasa duapian dengan kata-kata
dami-damuka wa aif maluka® Pada kebiasaan orang Arab, jika ada dua
orang yang megucapkan kata-kata tersebut, hal imandakan bahwa
mereka telah sepakat untuk saling mewarisi makalahsseorang diantara
mereka meninggal.

2. Persaudaraan : kondisi kegelapan secara mosah meenyelimuti masyarakat
jahiliyah, sehingga persaudaraan yang dimaksudh lebengarah pada
persaudaraan yag bersifat salig menguntungkanasetateri. Sebagai akibat
dari sisitem persaudaraan semacam ini, mengalab&aadara yang masih
ada hubungan darah dengan si mayit. Maka jika sstahang diantara dua
orang yang telah terikat dengan system persaudargdrarta warisnya akan
berpindah pada “saudara” tersebut dan bukan paddassa yang masih

memiliki hubungan darah dengan si mayit.

% Artinya: darahku, darahmu juga dan hartaku akanjak hartamu juga.



26

3. Perjanjian: sebagaimana yang terjadi dengan dungzan persaudaraan,
perjanjian juga berlaku sebagai alasa seseoranglapatkan warisan dari
orang lain yang terikat dalam perjanjian tersebldrta yang ditiggalkan si
mayit tidak akan berpindah pada saudaranya, melaipkda orang lain yang
terikat perjanjian dengan si mayit tersebut.

Setelah beberapa lama sistem waris jahiliyah berlditanglah syari’at

Islam yang membebaskan dan memperjuangkan hak-tiat kemah. System

kewarisan ala jahiliyah sedikit demi sedikit mermgai perubahan. Islam saat itu

tidak lagsung membabat habis tradisi jahiliyah, mardengan cara yang santun

Nabi menyusupkan system kewarisan yang lebih fplgs keluarga atau kerabat

dekat. Sebagai salah satu contoh adalah firmarh Aliang mengatakan bahwa

laki-laki dan perempuan berhak mendapatkan hartsavasesuai dengan bagian
yang telah ditentukah.Dengan demikian prinsip kewarisan yang beroriéntas
padata’aluf, ta’awun dan isal al-manfa’at pada keluarga akan lebih mudah
tercapai.dan ketahanan keluarga yang ditinggallkaakgn tetap terjaga.

Para ulama’ menyepakati bahwa di dalam sistem keavatslam terdapat
empat unsur untuk berhaknya pewaris menerima Iparsaka, yaitupertama
rukur?, kedua Syarat, ketiga sebab-sebab dakeempatadalah penghalang-

penghalang.

4 An-Nisa’ (4): 7.
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Menurut Hasbi ash-Shiddiqiy, syarat untuk dapateniema harta warisan
ada dua hal, yaitu :

1. Bagi Muwarris (orang yang meninggalktrkat): muwarristelah dinyatakan
benar-benar telah meninggal dunia. Hal ini ditardkngan berhentinya detak
jantung dan matinya otak besar dan otak kecil ydimgndai dengan tidak
berfungsinya seluruh sel dalam tubuh. Jika sesgotalah mengalami hal
tersebut, makairkah yang ditinggalkan oleh si mayit sudah boleh betaim
tangan kepada para ahli warisnya yang ada ketikaSédangkan ahli waris
yang sudah meninggal sebelumuwarrismeninggal, ia tidak bisa mendapatkan
apa-apa.

2. Bagi ahli Waris : adapun persyaratan yang memekkain ahli waris meerima
harta pusaka yaitu ia masih dalam keadaan hidum @t si muwarris
meninggal dunia. Hal itu disaksikan oleh beberpangryang mengetahui
bahwa ia dalam keadaan hidup sewaktuwarrisnya meninggal. Ulama’
memberikan contoh, bahwa bayi yang lahir dalam &aadidup, lalu sebentar
kemudian mati, maka ia berhak menerima warisat,sagawaktu ia dilahirkan

si muwarris sudah meninggal lebih dah(lu.

® Dalam fikih Islamrukun adalah sebuah istilah bagi unsur-unsur yang hadas ketika
seseorang melaksanakan kewajiban. Lihat dalam:aifia’id Nabhanal-Mabadi’ al-Fighiyyah
( Surabaya:Toko Kitab al-Hidayah, t.t.), him.7.

® Hasbi ash-ShiddigWaris dalam Hukum Islafiakarta: Bulan Bintang, t.t ), him. 42.

" Ibid. him. 48.
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Ketetapan syarat yang kedua ini merupakan hal gamgjarnya terjadi,
karena jika ahli waris meninggal bersamaan saatamsvmeninggal, maka ia
tidak bisa dikatakan sebagai ahli waris, namun galmauwarrisjuga. Hal inilah
yang kemudian melatarbelakangi ulama’ Syafi'iyyatanafiyah berpendapat
yang sama, yakni mensyaratkan adanya kehidupanrmgasdn melekat pada ahli
waris saat muwarrisnya meninggal duhia.

Hal kedua yang perlu dibahas adalah rukun. Hakamgat berpengaruh
bagi kebolehan ahli waris menerima tirkat. Adapukun tersebut adalah:

1. Muwarri$ : yaitu orang yang meninggalkan harta waris yakanadiwarisi
oleh anggota keluarganya

2. Waris : yaitu orang yang ada hubungan darah, kekeabatan ikatan
pernikahan dengan muwarris.

3. Mauris atautirkah : yaitu harta yang ditinggalkan oleh si mayit.

Dalam hubungannya dengéirkah atau mauris yang ditinggalkan oleh
muwarris, bukan berarti harta tersebut bisa langsung dilbegjitu muwarris
dinyatakan meninggal, namun ada beberapa hal yarlg gdiperhatikan berupa
hak orang lain yang belum dibayar atau belum dipenleh muwarris. Adapun
hak-hak yang harus dipenuhi kaitannya dengan hakgolain yang masih ada

pada muwarris adalah:

8 Muhammad Yusuf Musagt-Tirkah wa al-Mies fi al-Iskim ( Kairo: Dar al-Ma'rifah,
1960), him.153.



29

1. Hak-hak yang berkaitan dengtajhiz al-mayyityang meliputi biaya sejak ia
dimandikan sampai dimakamkan.

2.Hak yang menyangkut kepentingan kreditur, yaitungyderkaitan dengan
utang-piutang yang pernah dilakukan oleh si maait ohasih belum terlunasi.

Tentang hutang-piutang ini, ada dua kategori yaeghait dengan istilah
hag Allah dan saq adami.Hak Allah biasanya berkaitan dengan hal-hal yang
menyangkut ibadah, seperti haji, zakat, nadar @ianskbagainya. Sedangkan hak
adami biasanya berkaitan dengan tanggungan atandepada orang lain
ketika muwarris masih hidup.

Ketiga rukun tersebut adalah komponen yang penting dalam hakwar
mewarisi. Jika salah satu diantara ketiganya tad& maka sebagai akibatnya
adalah gugurnya proses waris-mewarisi. Salah gatiolenya adalah jika harta si
mayit telah habis sama sekali untuk bidggniz al-mayit,maka ahli waris tidak
akan medapatkan apa-apa karena tidak ada hartaggatan untuk dibagikan
kepada para ahli waris .

Bagi Muhammad Yusuf Musa, sebelum memasuki sebadbseyang
harus dipenuhi adalah syarat-syarat kewarisany,y@értamamuwarris benar-
benar telah dinyatakan meninggal menurut meé<esiuaadalah ahli waris masih
tetap hidup saat muwarris telah dinyatakan mata Bktor ini menjadi penentu
sebelum memasuki tahap selanjutnya yaitu, sebapetaghalang.

Setelah membahas syarat, dilanjutkan dengan pesdrain@asalah sebab-

sebab kewarisan. Menurut Muhammad Muhyiddin AbeHainid, seperti yang



30

telah dikutipnya di beberapa karya Ulama’empat rhabz sebab-sebab yang

telah disepakati para imam madzhab yang empatjgadéaktor, yaitu:

1. Pernikahan : yang dimaksud denga pernikahanhbierssedalah pernikahan
yang sah menurut syari'at. Jika seseorang telabkukhn akad nikah dengan
lawan jenisnya, maka seandainya salah satu diamter@ka meninggal,
pasangannya berhak mendapatkan harta peninggaangaanya.

2. Kekerabatan : dari system kekerabatan ini, adm thal yang bisa
mengantarkan seseorang dapat memperoleh hartaamagiaitu. Pertama,
orang-orang yang berada dalam struktur orang tyah(aibu, kakek dan
nenek, baik dari pihak ayah si mayit maupun damnakiibunya) dan yang
kedua, yaitu struktur anak (anak si mayit, cucu baik J&ki maupun
perempuan). Sedangkan yaketiga adalah saudara-saudara, yaitu saudara
sekandung, saudara seayah atau seibu, paman dapaikitdari pihak ibu
maupun ayah. Jika para pewars disederhanakan, pekaris yang dapat
mewarisi dari golongan laki-laki ada delapan oraden dari golongan
perempuan ada lima.

3. Walz’ataumuwalah yaitu hubungan yang disebabkan adanya sumpad seti
Dalam hal ini dikenal dengan dua macamla’, pertamawald’ al —‘itagah
atau disebut jugavald’ an-ni'mah yaitu perikatan yang ditimbulkan dari
pembebasan atau pemerdekaan budak oleh seseoringnaBiya faktor
wald’ ini -hemat penulis untuk saat ini- lebih bersifngkayaan wacana

saja. Karena hal itu hanya berlaku pada zaman Balpai sahabat saja.
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Sejak sistem perbudakan dihapus, dengan sendudy@ pun juga terhapus
hingga saat ini. Sebagaimana telah dijelaskan af4iSgalam tulisanya al-
Muhazzab? hal ini senada dengan apa yang telah diperintablen Allah

dalam al-Qur’an :
Ve . PR > 5 y
e 1 UK DO ST (3 L g oY 15

B. Penghalang-Penghalang Kewarisan
Penghalang dalam kewarisan adalah segala hal yapa&t dnenghalangi

seseorang untuk mendapatkan warisaalama ini penghalang dalam hak waris
biasa disebut dengan kaagmani’ danal-maljab. Jika diamati sepintas, kedua
kata ini tidak memiliki perbedaan yang signifikammun jika ditelusuri lebih
jauh, perbedaannya akan sangat jelas. k&taani’ berarti penghalang bagi
seorang ahli waris karena ia melanggar atau kuraegienuhi kriteria atau
persyaratan yang telah ditentukan syara’ dalankéahrisan. Misalnya, seorang
ahli waris yang membunumuwarrisnyaakan dihalangi untuk mendapatkan hak

warisnya. Sedangkan kataaljub berasa dari akar kathajb yang berarti

° Abi Ishaq bin Ali bin Yusuf al-Faiizi Abadi , al-Muha:zab (Damaskus: Br al-Fikr,
t.t), him. 24.

10 Al-Anfal (8) : 75.

1 Muhammad Ali as-sbini, al-Mawaris fi as-Syatah al-Islamiyyah fiDau’i as-Sunnah wa
al-Kitab ( Kairo: Dar al-Hadfs, t.t ), him. 34.
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tertutupi, artinya seseorang yang telah memenubirasydan rukun untuk
menerima harta warisan terhalangi karena masilvetey yang lebih berhdk.

Dalam skripsi ini penulis akan lebih memfokuskamaajian tentang
mani’ atau penghalang seseorang mendapatkan hak waribogkan pada
maljizb, Karena menurut penulis ahli waris mahjub bukareka perbuatan
sendiri yang menyebabkan ia terhalang, namun kadaarang lain yang masih
lebih berhak menerimanya.

Secara garis besanawini’ atau penghalang dalam kewarisan terbagi
mejadi dua kategori, yaitu :

1. Penghalang-penghalang yang telah disepakati ulama’
2. Penghalang-penghalang yang masih menimbulkan Ipatale di kalangan
ulama’ fikih.

Mawani’ yang disepakati oleh ulama’ adalah segala hal yang
bersinggungan dengan ahli waris yang telah memesydriat dan rukun-rukun
kewarisan dan harta peninggalan yang akan diwalaki mereka yang memenuhi
syaratMawani’ tersebut adalah :

1. Budak : seperti telah dikatakan di atas, bahwaglpglang yang satu ini
(dalam hal ini budak), saat ini hanya sebagai pé&aten wacana saja.

Karena menurut hemat penulis alasan ini hanya lernmda saat system

12 Contohmahjib adalah pembagian harta warisan jika masih ada @meak simayit), maka
cucu dilarang menerima harta warisan, karena madé kerabat yang lebih dekat dan lebih
berhak.



33

perbudakan masih berlaku (sejak masa jahiliyah-rsakabat saja). Setelah
sistem tersebut ditiadakan, maka dengan sendiniaypmga terhapus dari
penghalang kewarisan.

2. Pembunuhan : hal ini disepakati ulama’ sebagaahsaatu penghalang
warisan karena ada keterangan sebuah hadis yangatakan bahwa
pembunuh tidak boleh mewarisi sedikitpun harta pggalan dari keluarga
yang telah dibunuhny#.

Dalam kitab-kitalsunandisebutkan beberapa hadis yang berkaitan dengan
larangan pembunuh menerima warisan dari keluargey ydibunuh, dengan
redaksi yang berbeda-beda dan kasus yang berbgda Hal itu berimplikasi
pada penafsiran terhadap hadis-hadis tersebut.dJlaenselisih pendapat tentang
pembunuhan jenis apa yang dapat menghalangi alis wetuk menerima
warisan dari muwarrisnya yang dibunuhnya.

3. Berbeda agama ; perbedaan kepercayaan atau agamadimpenghalang
bagi ahli waris untuk mendapatkan hak warisnyaa Paam empat madzhab
sepakat bahwa ahli waris yang berbeda agama demgavarrisnya tidak
mendapatkan hak warisnya, karena ada sebuah hatistglah melarangnya.

Nabi bersabda:

13 Abu Dawud,Sunan abi DawudBeirut: Dar al-fikr, t.t.), IV:487, hadis nomor 4562, bab
diyat, hadis ini diriwayatkan oleh Sulaiman bin Mus
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Namun, perbedaan jelas akan didapati dalam KHinfkiasi hukum
Islam) tentang kriteria penghalang yang disebutkanya ada dua saja. Yaitu
pertama,dipersalahkan karena membunuh atau melakukan lsmnanembunuh
terhadap muwarrisnya. Dengan demikian, jika ad&masg ahli waris yang
berbeda agama dengan muwarrisnya, ia tetap bisaapatkan hak warisnya.
Hak mewarisi hanya terhalang jika ada seorang whlis yang membunuh,
minimal, melakukan percobaan pembunuhan terhadawamsnya. Kedua
dipersalahkan karena telah memfitnah muwarrisniah tenelakukan perbuatan
yang diancam dengan hukuman penjara lima tahundgagan hukuman yang
lebih berat® Bagi seorang ahli waris yang telah mencemarkanitrezh- nama
baik muwarrisnya dengan perbuatan yang bisa diasmgan hukuman lima tahu
penjara, misalnya, dengan menuduh muwarrisnya meatbseseorang dan lain
sebagainya.
Sebelum melangkah lebih jauh dalam membahas perhbonenis apa
yang yang dapat menghalangi penerimaan warisau Egelaskan beberapa

jenis pembunuhan yang terdapat dalam Hukum Islam.

14" Al-‘Asqalani, Bulizg al-Maram, (Semarang: Téha Putra, t.t.), him. 195, Nomor Hadis 973.
Hadis ini dari Usamah bin Zaid. Status dari hadii@dalahmuttafaq ‘alaih.

15 Kompilasi Hukum Islam ( Surabaya: Arkola, t.tyrhl233.



35

C. Pembunuhan Dalam Hukum Islam

Pembunuhan dalam bahasa Arab di sebut denganakajatl. Secara
bahasa diartikan dengan sebuah tindakan mematik@mghilangkan nyawa
orang lain.*® Sedangkan menurut lbrahim Mustafa, kata pembunufisa
diartikan dengan menghinakan, mencegah perbuataruk biseseorang,
menyembuhkan dan mematikdn.Dalam terminologi hukum Islam, membunuh
adalah melakukan tindakan yang dapat megakibatkamghya nyawa seseorang
baik dengan sengaja ataupun tid3k.

Pembunuhan dalam hukum Islam termasuk dalam katggonah atau
tindak pidana yang mewajibkan sanksi bagi parakpela. Allah menjelaskan

dalam al-Qur'an bahwa orang yang melakukan pemtambhrus djisas.

O3Y g (VL iVl nally nally il i) OF Tgd oglde LS

ks g Ay el iy O3V

6 Kamus besar bahasa Indonesianton M. Muhyono dkk. Cet. Ke-2 ( Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 772.

" Al-mu’jam al-wasit,Ibrahim Mustafa dkk. ( Teheran: al-Maktabah al-ijgah, t.t.), II:

721

8 Ahmad Fathi Bahansial-Jarzim fi al-Islam: Dirgsah Fighiyyah Mugranah (Kairo:
Makatabah al-Wa'y al-‘Arabi, t.t), 197

9 Al-Maidah (5) : 45.
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Pembunuhan merupakan tindakan yang sangat kejin&arelah
menghilangkan hak orang lain untuk hidup. Di dalaemua ajaran agama,
perbuatan membunuh sangat dilarang dengan tegeeakaal itu merupakan
sebuah bentuk pelanggaran terhadap kemanusiaam.k&lena itu sanksi yang
ditetapkan harus setimpal dengan perbuatan pembuaryang telah dilakukan.

Dalam banyak kasus, ternyata pembunuhan tidak-senta dilakukan
begitu saja oleh seseorang. Namun di balik itu senawla motif-motif yang
melatar belakangi sehingga tindakan pembunuhaahtietrslilakukan. Boleh jadi
seseorang melakukan pembunuhan karena diperingaig dain, salah sasaran,
tidak sengaja melakukan pembunuhan dan lain sebagableh karena itu ulama
sepakat bahwa pembunuhan dibagai ke dalam bebeatggori, yaitu:

1. Pembunuhan sengaja: dalam bahasa arab, hal enalikengan istilah al-
gatlal-‘amd yakni perbuatan yang dilakukan secara sengajgasetujuan
menghilangkan nyawa seseorang. Dalam hukum pid&ésebutkan bahwa
orang yang dengan sengaja menyebabkan hilangnyeanyaang lain, maka
ia dikenai sanksi sesuai dengan Pasal 338 yangoddnukuman penjara
paling lama lima belas tahun.

Menurut Ahmad Bahansi pembunuhan sengaja adal#p seerbuatan
yang sengaja dilakukan menggunakan alat mematikaimgga mengakibatkan

hilangnya nyawa seseoraffy.

% Ahmad Fathi Bahansial-Jargim fi al-Islam: Dirasah Fighiyyah Mugranah (Kairo:
Makatabah al-Wa'y al-‘Arabi, t.t), him. 203.
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Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini memkari devinisi
tentang pembunuhan yang disengaja dengan tindakag gengaja dilakukan
untuk mengakhiri hidup seseorang dengan menggunsésumatf’ Lebih lanjut
Tagiyuddin menjelaskan bahwa yang dimaksud dengda fsesuatu” adalah
segala hal yang bersifat konkrit (benda) maupurtraksmisalnya sihir dan lain
sebagainya. Jika ada seseorang yang melakukan ddmr hal tersebut
mengakibatkan kematian seseorang, maka orang ®érsehjib digisas?
Tindakan ini mencakup seluruh macam tindakan bakggunakan alat maupun
tidak. Jika tindakan tersebut sengaja dilakukan oamgakibatkan kematian
seseorang, maka ia harus dibebani dengan sanksi. dysalnya ada seseorang
sengaja menahan orang lain tanpa diberi makan daonmmsehingga orang
tersebut tewas, maka kepadanya diberikan sanls.qis

Ulama’ figh secara keseluruhan sepakat bahwa penfiaimmerupakan
suatu tindakan yang keji, oleh karenanya harussadisi yang setimpal dengan
pembunuhan tersebut. Namun ulama masih berbeddapah tentang sanksi
yang akan dikenakan kepada seseorang yang malalpégmbunuhan dengan

sengaja.

! Imam Tagiyuddin abi Bakr bin Muhammad al-Husalifzyat al-akhyir fi hall ghayat al-
ikhtisar (Suarabaya: Syirkat anaNAsia, t.t), him. 155.

22 |pid. him. 156.
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Menurut Abu Hanifah, Malik as-Sauri, dan ibn Syieh, sanksi yang
dibebankan kepada pelaku pembunuhan sengaja adalab. Mereka tidak
memberikan ruang sama sekali kepada siapapun omeakentukan saksi kecuali
gisas sebagaimana telah ditentukan al-Qur'an. Vgalusatu sisi wali juga
mempunyai hak untuk mengambilyat atau memaafkan pelaku sehingga sanksi
gisas bisa menjadi lebih ringan, misalnya dengamioasar ‘aql atau diyat
Pendapat ini berdampak pada pemberian sanksi ledailp bahwa sanksi yang
ditetapkan haruslah gisas. Bahkan wali dari kotidak boleh mengambdiyat
tanpa seizin dari korban yang terbunuh.

Sedangkan as-Syafi'i, al-A@z, dan al-Lais mengemukakan pendapat
yang berbeda, yaitu wali dari korban bisa diberikeak menentukan sanksi
dengan dua pilihan, yaitu gisas atau diyat. deraglanya kedua macam sanksi
tersebut, maka wali dari korban dapat menentukadiseesuai dengan hak yang
telah ditentukan.

2. Pembunuhan semi sengaja ; yaitu melakukankardaecara sengaja, namun
bukan maksud untuk menghilangkan nyawa seseoramg rygenjadi korban
dari tindakan tersebut. Misalnya ada seseorang yaegiukul orang lain
dengan alat yang tidak mematikan, lidi misalnya,muma ternyata
menyebabkan orang tersebut mati.

Abu Hanifah memberikan pengertian tentang pembumg@ni sengaja
dengan perbuatan tanpa menggunakan alat-alat yaohg lpsanya mematikan,

seperti kerikil, atau ditenggelamkan ke dalamHal senada juga diutarakan oleh
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Abu Yusuf dan Muhammad, mereka megatakan bahwa yramlan semi sengaja
adalah tindakan yang pada biasanya tidak mematseperti satu pukulan saja.
Namun jika hal itu dilakukan berulang-ulang, makalakan tersebut termasuk
pada kategori pembunuhan sengaja yang bisa diaeagan hukuman qis&s.

Berbeda halnya dengan apa yang diutarakan oleh IiMaiik, dalam
pandangannya, tidak ada pembunuhan semi senga@a ini merujuk ada al-
Qur’an dan as-Sunnah bahwa di dalam kedua sumbarhiislam tersebut tidak
terdapat satupun kata yang menunjukkan adanyaddaiegmbunuharsyibh al-
‘amd.

Menurut penulis, pendapat Imam Malik bersifahir yang cenderung
mengambil penafsiran sesuai dengan teks apa addafa. sebagai konsekuensi
dari corak pemikiran tersebut, pendapat ini merikgata bahwa kategori
pembunuhan itu hanya ada dua macam saja. @ttamapembunuhan sengaja
dankeduaadalah pembunuhan yang salah. Tampaknya pendapat Malik ini
lebih menjadikannatjah atau akibat dari perbuatan, sebagai titik tolalatal
memunculkan hukum bagi tindakan pembunuhan seatmjgun salah. Baginya-
dalam hal ini Imam Malik, alat hanya sebagai sarppadukung saja untuk
memudahkan tindakan pembunuhan yang mengakibatilanghya nyawa
seseorang. Dengan demikian jika ada seseorang weergukul orang lain

bertubi-tubi hingga menyebabkan orang tersebut dewaaka hal ini tetap

2 Ahmad Fathi Bahnasal-Jaraim fi al-Iskim; Dirasah Fighiyyah Mudranah ( Kairo:
Maktabah al-Wa'y al-‘Arabi, t.t), him.216.
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dikategorikan ke dalam pembunuhan yang sengajaupatatanpa menggunakan

alat yang pada biasanya dapat mematifan.

Sedangkan bagi ulama’ yang sepakat dengan adatggokiqpembunuhan
semi sengaja, mereka merujuk pada tiga hal, yaitu:

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang gisahkan tentang dua
orang perempuan yang saling membunuh, dimana yahg melempar
lawannya engan sebuah batu hingga si lawan tersmbas beserta janin yang
sedang dikandugnya. Lalu kejadian tersebut diajukgpada Nabi. Beliau
memutuskan bahwa wanita tersebut telah membunuhodrgy yaitu janin
yang masih dalam kandungan serta ibunya. Lalu Nenjatuhkan hukuman
dengandiyat, karena telah membunuh anaknya, danl,‘karena telah
membunuh wanita hamil, terhadap wanita tersebut.

Jika diamati dengan seksama wanita yang telah mieakpembunuhan
tersebut hanya bermaksud membunuh lawannya sajga tebermaksud
membunuh janin yang sedang dikandung oleh lawandgamun, perbuatannya
secara tidak sengaja telah menyebabkan hilangreyangawa sekaligus.

Dalam al-Quran istilah pembunuhan semi sengaja amgmtidak
disebutkan. Namun, dengan kejadian ini, lalu Nabnambahkan macam yang

ketiga yaitual-gatl syibh al-‘amd Dengan demikian hadis ini menjadi pelengkap

24 Abu Zahrahal-‘Ugitbah wa al-Jafmah fi al-Figh al-Istimi ( Beirut: Dar al-Fikr al-
‘Arabiy), him.562.
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al-Quran yang memunculkan istilah pembunuhan ssnigaja yang disepakati

para Imam Mahab kecuali Imam Malik saja.

b. Dari timbulnya istilah ketiga, pembunuhan semigsga, terdapat perbedaan
antara pembunuhan sengaja dan tidak sengaja. Rarb&srsebut bisa dilihat
dari alat yang digunakan. Jika alat yang digundkesebut memang alat yang
bisa membunuh seperti pedang atau senjata lairMg&a jelas si pelaku
mempunyai niatan untuk membunuh korban. Namunglasederhana yang
digunakan, seperti kerikil, tongkat kecil, lidi. Bgan alat-alat sesederhana ini,
pelaku tidak bisa dikatakan, begitu saja, mempungaksud unutk
membunuh, tapi mungkin hanya bisa disebut melakydenganiayaan saja.
Namun jika hal tersebut ternyata menyebabkan kem&irban, maka itulah
yang disebut dengan pembunuhan semi sengaja.

c. Sanksi gisas hanya diberlakukan bagi pelaku peottam yang memang
sengaja membunuh dan dengan menggunakan alateaigtbjasanya dapat
membunuh. Adanya maksud untuk membunuh dan alaipakan unsure
yang menjadi sebab seseorang digisas, maka jikabsgisas hilang, maka
hukumannya bisa berpindah menjadi diyat saaiL.

3. Pembunuhan salah; pembunuhan yang salah dalah iSikih Islam disebut
denganal-Qatl al-Khaw’, yaitu perbuatan yang dilakukan bukan untuk
membunuh seseorang, namun karena kelalaian ataandkuhati-hati,

perbuatan tersebut mengakibatkan kematian orang lai
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Doktor Ibrahim Salih membagi jenis pembunuhan ini ke dalam dua
kategori, yaitu pertama, kesalahan tujuan, ia memberikan contoh dengan
seseorang yang bertujuan untuk berburu binatartgpitgustru sasarannya
mengenai manusia sebagai korban pembunubKaalua kesalahan sasaran,
seperti apabila ada seseorang yang telah mengaraalsarannya kepada suatu
objek tertentu, tetapi justru berbalik ke arah nssu

Dalam pembunuhan jenis ini pelaku tetap disanksugee membayar

diyat Hukuman ini merujuk pada ayat 92 surat an-Nisa’
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As-Syafi'i menjelaskan bahwa seseorang yang sakshran atau salah
tujuan dalam melakukan sesuatu sehingga bisa mibagedn kematian
seseorang, maka orang tersebut disanksi dengan agandiyat atau membayar
tebusan kepada keluarga korban serta memerdekaldak muslimah, kecuali

jika ada pernyataan pengampunan dari keluarga kprbaka jika hal ini terjadi

% An-Nisa'(4):92.
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si pelaku bisa dibebaskan dari sanksi terbut. dilaan tersebut terasa berat dan
tidak mungkin dipenuhi oleh pelaku-misalnya karpakaku termasuk orang yang
tergolong berekonomi lemah-, maka sanksi yang dibledn adalah berpuasa
selama dua bulan berturut-turut sebagai ganti letvterapa macam sanksi yang
wajib dipenuhi oleh pelaku pembunuhan yang salah.

Dibebankannya sanksi-sanksi tersebut adalah kasenpelaku tetap
dianggap bersalah karena telah mengakibatkan kemséiseorang, walaupun ia
tidak bermaksud untuk membunuh atau menghilanglkawa seseorang. la juga
tetap harus dianggap berdosa, karena dengan kelatang telah dilakukannya,
mengakibatkan tewasnya seseorang. Oleh karenyaidearks tetap diberlakukan
kepada pelaku pembunuhan yang salah. Sedangkarmafhikin balik sanksi
tersebut adalah mendidik pelaku agar senantiasap téerhati-hati dalam
melakukan setiap tindakan agar tidak merugikangplain.

Berbicara soal sanksi dan macam-macamya, serta sgp yang pantas
untuk disanksi dengan sanksi berat maupun ringaun lzdhkan yang tidak perlu
disanksi sama sekali. Masing-masing dari hal tertsebempunyai beberapa
kriteria sesuai dengan apa yang telah ditetapkagabarkan al-quran maupun
hadis Nabi.

Secara global, penetapan keriteria meliputi dualasgitu;

Pertama,syarat-syarat pelaku pembunuhan; seseorang bauisignksi
dengan qisas apabila pelaku tersebut (1) telah apancbatasanmukallaf

(Muslim, Baligh dan sehat rohani). Seorang pelakmipunuhan yang belum
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mencapai tataran mukallaf, seperti anak kecil, @rgita dan orang tidur tidak
termasuk orang yang cakap hukum, sehingga jika kukdéa hal-hal yang
dilarang dalam agama, mereka tidak terkena bebaksisaedikitpun. Nabi

bersabda.
oF 3 B G (SU oy plo o el o T 2N e (JE B,

Y

ek = Oyl

Mereka yang termasuk ke dalam kategori anak-ane&ng gila, orang

tidur dalam istilah hukum Islam tidak termasuk dalkategori cakap hukum atau
orang yang harus melaksanakan kewajiban-kewajibag telah dibebankan oleh
agama. Dengan demikian jika mereka melakukan had) yaelanggar perintah
agama, seperti membunuh, mencuri dan semacamadgk atla sanksi yang harus
dikenakan pada mereka, karena mereka belum cukupeméi syarat sebagai
orang yang terkena beban hukém.
Syarat kedua adalah pelaku pembunuhan bukan otengldari korban.

Dalam hukum Islam pembunuh yang wajib digisas &dalang yang tidak ada
hubungan anak-orang tua, jika ada orang tua medakglembunuhan terhadap

anaknya, maka sanksi gisas tidak bisa dibebankaademya. Pendapat ini

% Abu Dawud Sunan Abi DawudBab Salat, 1V:139

27 Abdul Wahhab Khallaflim Usil al-Figh, cet.Ke-12 ( Kuwait:Cir al-Qalam, 1978),
him.136.
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disandarkan kepada hadis Nabi yang mengatakan bsdmksi hudud tidak oleh
dilaksanakan di masjid dan saniswdtidak boleh dibebankan kepada orang tua
yang membunuh anakn§aWalaupun di satu sisi ulama’ bebeda pendapat dalam
mengkomentari hadis tersebut serta hadis-hadis yamggatakan hak mutlak
orang atas anak beserta hartafiya.

Syarat ketiga adalah pelaku pembunuhan bukan segpgang sedang
berperang melawan orang Islam. Jika seseorang algh melakukan
pembunuhan tersebut adalah orang kafir, maka iashdgibunuh bukan karena
sanksi gisas, tapi karena ia telah berperang.rSélaorang muslim adalah orang-
orang yang harus dilindungi darah dan kehormatgnsgaingga manakala ada
bahaya mengancam, ancaman tersebut harus dihitlangka
Kedua,syarat bagi korban pembunuhan;

a. Korban harus benar-benar dalam keadaan hidup sehkalderbunuh. Hal
ini terkait dengan arti pembunuhan yang mengindllas pada perbuatan

menghilangkan nyawa seseorang dengan cara-cagatterDengan patokan

%8 |bn al-Adr, Jami’ al-Usil, ( Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) X:249

? perbedaan tersebut adalah antara digisas at&yaideang tua yang membunuh anaknya.
Yang sutuju dengan tiadak adanya sanksi bagi arapgtendasarkan pendapat mereka yang pada
dahir hadis di atas. Disamping itu ada hadis demgdaksi anta wa méaluka li abika, menurut
ulama’ yang setuju dengan tidak adanya sanksi,’ ‘lsada kata li abika’ adalah ‘lam’ yang
berfungsi memiliki. Sebagai pemilik orangtua mempminhak absolut atas anak-anaknya,
termasuk mengambil hartanya ataupun membunuhngan§kan keompok yang lain mempunyai
pendapat berbeda, mereka mengatakan bahwa orangyatum membunuh anaknya juga
diberlakukan sanksi sebagaimana biasa. Jika ia mmemhbanaknya denga sengaja dan ada unsur
penganiayaan, maka ia harus digisas dan seteruBepdapat ini mereka sarikan dari ayat-ayat
serta hadis-hadis yang mewajibkan gisas bagi siajm yang melakukan pembunuhan. Lihat
dalam, Abdul Ghaffar Iahim Silih, al-Qisas fi as-Syarah al-Islamiyah: Dirasah Mugranah (
Kairo: Maktabah an-Nalath alMisriyah, 1989), him. 96.
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ini, sesorang yang melakukan pembunuhan terhadapgorang telah
dinyatakan mati, tidak boleh boleh digisas, akadapiehanya dita’zir dengan
dakwaan telah melakukan peleceha terhadap jasadraag yang telah mati.
b. Korban adalah seseorang yang dijamin harga dia é&selamatan jiwa dan
raganya; dalam hukum Islam orang yang dijamin le@satannya, tidak boleh
diganggu apalagi samapi dibunuh. Jaminan tersetnglabarkan pada nash-
nash baik al-quran maupun hadis Nabi yang mengatdkahwa seorang
muslim haram darahnya, kecuali dengan alasan-alssandapat dibenarkan
oleh hukum, seperti digisas karena telah melakys@mbunuhan dan lain

sebagainya.

Dengan adanya kriteria yang telah disebutkan & d&gat diapahami
bahwa seseorang yang melakukan pembunuhan tid@knserta dapat dihukum
dengan hukuman yang terberat tanpa melalui prasaésa pada diri terhadap
pelaku maupun korban pembunuhan. dengan melihatlidiombyektif dari
masing-masing baik korban maupun pelaku, prosesirhak akan benar-benar
sesuai dengan orientasi dari hukuman itu sendkniymenumbuhkan efek jera
pada pelaku dan orang lain serta meminimalisir tmaudendam dari korban

maupun kerabatnya.
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D. Pembunuhan yang Dapat Menghalangi Hak Waris

Dalam Hukum Islam pembunuhan menjadi salah satghaang untuk
medapatkan hak waris. Hal ini bersumber pada hdals yang berbunyliayaris’
al-gatil. Jika diamati hadis ini bersifat umum yang memberikansekuensi logis
pada terlahirnya pemahaman yang melarang seorangbupelh untuk
mendapatkan hak warisnya.

Walau demikian, tidak semua jenis pembunuhan daggsighalangi hak
pelaku pembunuhan untuk mendapatkan warisannyaa Raam Mahab
memberikan keputusan yang berbeda seputar perspatabunuhan jenis apa
saja yang menjadinani’ di dalam penerimaan waris. Hal ini timbul dariidar
kaedah yang mengatakan bahua yang bersifaimumwajib ditakhss. Dengan
adanya teortakhgs ini, memungkinkan para ulama’ untuk dapat memiiaim
menentukan pembunuhan yang berpengaruh pada peaerinaris oleh keluarga
yang berhak untuk menerimanya.

As-Syafi'i berpendapat bahwa segala jenis pembunylaag dilakukan
oleh calon ahli waris terhadap muwarrisnya dapatnghalanginya utuk
menerima warisan dari korban. Dari sini tampak lmlag-Syafi'i cenderung
mengambil pemahaman langsung atahir dari teks hadis Nabi di atas.

konsekuensinya, pembunuh tidak dapat menerima avarisetentuan ini berlaku
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kepada semua jenis pembunuhan yang telah dilakbkénpembunuhan sengaja,
semi sengaja, pembunuhan yang salah dan lain sepada

Imam Malik menawarkan pendapat yang berbeda deagarnyang telah
ditetapkan oleh Imam as-Syafi'i. Dalam menyikapil hai, Imam Malik
menyatakan bahwa pembunuhan yang dapat menghal@ngiimaan hak waris
adalah pembunuhan yang dilakukan secara senga@edgan tujuan murni ingin
mengakhiri kehidupan si korb&h.

Senada dengan pendapat yang dilontarkan oleh Imalk M atas, Imam
Abu Hanifah juga berpendapat bahwa pembunuhan yapsat menghalangi
seseorang mendapatkan hak warisnya adalah pemburyarey mempunyai
tujuanisti’j al yaitu pembunuhan yang dilakukan karena semata-imgita segera
mendapatkan hak warisan dari si muwaifis.

Pendapat ini, menurut penulis, cukup beralasargengadengan adanya
keinginan untuk segera mendapatkan harta peninggedagan cara yang tidak
diperbolehkan, telah menodai ikatan kekeluargaany ysemestinya harus dibina
dan selalu dijaga. Bahkan al-Jwwvj di dalamHikmat at-Tasyri’ wa Falsafatuh

dijelaskan bahwa hikmah dasasyripembagian harta warisan terhadap keluarga

%9 Hilal Yusuf Ibrahim al-MahamiAhkim Al-Miras Li Al-Muslinin Waghair Al-Muslirin
Min Al-Misriyyin Wa al-Afinib ( Iskandariah:Al-Maktabah ald@aniyah li Dar Matba’at al-
Jami’ah, 1996), him.127.

31 bid. him. 128

%2 |bid. him.128.
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adalah karena adanya unsailuf (kasih sayang) dalam sebuah keluarga. Oleh
Karena itu, jika ada salah seorang keluarga yamgmenakan segala cara ingin
mendapatkan hak warisnya dengan segera, maka taasiput harus dihalangi.
Karena ia telah merusak hubungan silaturrahim td&duf yang wajib dibina

dalam sebuah keluarga.
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BEBERAPA TINJAUAN TENTANG EUTHANASIA

A. Pengertian Euthanasia
Euthanasia berasal dari bahasa Yunani yang tetditi dua suku kata,
yaitu eu ,yang berarti indah, bahagia, mudah tlematosyang mempunyai arti
kematian. Secara bahasa euthanasia bisa diartikengad mempermudah
kematian atau mati dengan mudah.

Secara umum belum ada kesepakatan tentang agtiaelya dari kata
euthanasia itu sendiri. Para pakar berbeda penddglaim mendefinsikan
euthanasia, sesuai dengan pengalaman mereka d&k#matnfienomena maraknya
kematian dengan bantuan medis, kematian atas pgaanipasien sendiri ataupun
keluarganya.

Dalam literatur-literatur yang dijumpai penulis, at&gorisasi
euthanasia sangat beragam. Salah seorang pakaataieary bahwa tindakan-
tindakan tertentu yang mengarah pada terminasidkphn adalah termasuk

dalam kategori euthanasiaedangkan yang lainnya menolak pendapat tersebut

! Abdul Aziz Dahlan dkkEnsiklopedi Hukum lIslantet. ke-I ( Jakarta: Ikhtiar Baru Van

Hoeve 1996) 1:290.

2 Tindakan tersebut adalah seperti yang telah diakwleh rezim Hitler dalam peristiwa
Holocaust, di mana dalam kasus tersebut Hitler kn&kn pembasmian massal pengikutYahudi.
la tak memandang siapa yang manjadi korban, anak-arang lanjut usia, perempuan yang
sebenarnya tidak bersalah. Seperti yang telaht&trdalam sejarah bahwa kaum Yahudi yang
menjadi korban saat itu berjumlah ribuan orangaiekasus tersebut, menurut pendapat ini,

50
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dengan alasan euthanasia harus berkaitan dengdek&operawatan penyakit
seseorang.

Francis Bacon mendefinisikan euthanasia dengandkam yang indah,
kematian yang mudah atau kematian tanpa rasa gasepgood deathyang
ditawarkan oleh Bacon tersebut masih sangat luangé&n demikian kata
euthanasia mencakup seluruh kematian tanpa rastiatald ‘tuna rasa’ bagi
orang yang dieuthanasia.

Pada abad kesembilan belas, term euthanasia telahgatami
penyempitan. Pada masa ini euthanasia mencakup &atpgori,yaituPertama,
Mensiasati kematian bagi para penderita penyKkitlua,mengakhiri kehidupan
yang tidak diinginkanKetiga, mengantarkan pada kematiafeempat,letting
persons die (membiarkan seseorang menemui kemydizemdiri).

Dari keempat pengertian di atas, euthanasia padd &b 20 tradisi
euthanasia lebih mengarah pada makna yang ke dagang for dig dan yang
keempat letting persons dije Kedua makna ini yang kemudian menyebabkan
euthanasia terbagi menjadi dua kategori,yaitu. &dbkia aktif dan euthanasia
pasif atau sering juga disebut dengan euthanasgsuag dan euthanasia tidak

langsung.

tindakan membunuh dan mengubur hidup-hidup bayi-payempuan di zaman Jahiliyah juga
termasuk kategori tindakan euthanasia.

¥ Warren Thomas RichEncyclopedia of Bioethicé New york: george Town Unversity,
1995), him. 554.
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Menurut Syamsul Anwar, euthanasia merupakan tindakangaja
melakukan atau tidak melakukan suatu perbuatanasetoguan untuk mengakhiri
hidup seorang pasien yang tak tersembuhkan karemaata-mata demi
meringankan penderitaan pasfaral ini mengarahkan euthanasia untuk diartikan
sebagai bentuk darmnercy Killing (belas kasihan) yang dilakukan hanya demi
kepentingan pasien saja, tidak yang lainnya.

Jika mengacu pada pengertian ini, dapat dipahamw&aeuthanasia
dilakukan dengan bantuan orang lain, dalam haltimi medis, ketika pasien
sudah dalam kondisi parah dan tidak bisa disembulikgi. Hal inilah yang
membedakan antara euthanasia dengan bunuh diruhBdimi (suicidg sama
sekali tidak terbatas pada faktor perawatan suatiygkit, namun karena hal-hal
lain yang di luar itu. Dari sisi pelaku, prakteknoin diri dilakukan sendiri oleh
orang yang bersangkutan tanpa bantuan orang ladarfgkan euthanasia
dilakukan dengan bantuan tim medis. Praktek laingyaering diidentikkan
dengan euthanasia adalg@hsycian assisted-suicidgaitu bunuh diri dengan
bantuan dokter. Dalam hal ini dokter hanya menyethiasarana atau fasilitas
untuk bunuh diri saja, selanjutnya pasien melakukamuh diri dengan fasilitas
yang telah disediakan dokter tersebut.

Dari berbagai pandangan di atas, menurut penulithasasia adalah

tindakan membiarkan atau melakukan sesuatu deregggajg untuk mengakhiri

4 Syamsul AnwarStudi Hukum Islam KontemporerJakarta:R.M.Books, 2007), him. 242.

% Ibid. hlm 243.



53

hidup seseorang yang sudah tidak dapat disembulaiggndi mana tindakan

tersebut hanya ditujukan semata-mata demi kepetipgsien dan bukan untuk

kepentingan yang lainnya.

Dengan demikian, melihat dari uraian di atas, dapkatakan bahwa

praktek euthanasia meliputi beberapa hal sebag&ulie

1

2.

. Tindakan euthanasia dilakukan hanya demi keqpgauti pasien

Euthanasia dilakukan atas atau tanpa permimp@sien
Membiarkan atau melakukan suatu aktifitas untoé&ngakhiri kehidupan
pasien

Penyakit yang diderita pasien tak dapat disdkdnu lagi

B. Beberapa Klasifikasi Euthanasia

Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa euth@nsscara umum

dibagi menjadi tiga bagian:

1.

Euthanasia aktif atau dalam istilah hukum Islanelig dengaral-maut al-
fa’al, yaitu melakukan atau tidak melakukan suatu tinda#t@ngan tujuan
memperpendek atau tidak memperpanjang usia pasiemngal. Euthanasia
jenis ini terbagi menjadi du®ertamayaitu euthanasia aktif tanpa permintaan
yang dilakukan oleh tim medis (dokter), misalny&tdo sengaja memberikan
obat ke dalam diri pasien dengdethal dosis sehingga pasien tersebut
menghadap kematian tanpa rasa s#l@tluaeuthanasia aktif atas permintaan

pasien, yaitu dokter tidak melakukan apa-apa teqhgmhsien, namun hanya
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mempersiapkan alat-alat atau fasilitas, selanjupasien melakukan ‘bunuh
diri’ dengan fasilitas tersebut. Euthasia semacantdikenal dengan istilah
phsycian assited-suicidatau bunuh diri dengan bantuan doktKetiga
euthanasia aktif tanpa permintaan ataupun persetupasien. Jika dokter
mendapati pasien yang menderita penyakit akut alamda harapan sembuh
lagi dalam pandangan medis, maka dokter sepakiainuemghentikan seluruh
pengobatan dan respirator yang terpasang pada tphsien juga telah
dilepaskan. Hal ini biasanya dilakukan ketika pasi@lam keadaan koma
yang sangat lama karena batang otakt€X sudah tidak dapat befungsi lagi.

2. Euthanasia pasif atau dalam bahasa Arab biasaudiseimganal-maut al-
munfa’il, yaitu tindakan tidak mengobati atau membiarkasiguaterminal
meninggal karena penyakit yang dideritanya.

Euthanasia jenis ini, menurut penulis, lebih mealygrada maknketting
the person digmembiarkan pasien menghadapi kematian ) tanpavertsi atau
bantuan dari dokter ataupun tim medis lainnya. Dadaithanasia jenis ini, dokter
tidak melakukan tindakan apapun untuk memperpemdai mengakhiri hidup
pasien. Namun membiarkan saja pasien meninggah&gserawatan dianggap
sudah tidak ada gunanya lagi. Oleh karena itu daoktenghormati kematian
natural yang akan dialami pasien tersebut.

Frans Magnis Suseno membagi euthanasia ke dalaiet &agian:

1. Euthanasia murni : yaitu melakukan perawatan bjzeda pasien terminal

tanpa ada usaha untuk mengakhiri atau memperpeamsiakpasien tersebut.
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Tindakan ini, menurut, penulis, lebih mengarah padembiarkan pasien
meninggal secara natural. Karena tindakan demikapa didahului oleh
memberikan obat-obatan mematikan ada pasien ataupaghentikan
pengobatan tertentu yang menjadi sebab kematigrassen tersebut. Magnis
mencontohkan hal ini dengan perawatan-perawatatorphsatau perawatan-
perawatan yang biasa dilakukan di rumah-rumah.

2. Euthanasia aktif : yaitu tindakan sengaja inginmperpendek usia pasien
secara langsung dan terarah. la membedakan euthgeas ke dalam dua
kategori, yaitu tindakan ini dilakukan ata permamaatau tanpa permintaan
pasien, karena pasien dalam kondisi koma sehindala bisa diketahui apakah
ia setuju atau tidak atas tindakan, dalam hal uih@asia, yang dilakukan tim
medis terhadapnya.

3. Euthanasia tidak langsung : yaitu suatu tindakamgydilakukan dengan tujuan
meringankan kematian pasien yang, ternyata, beaxtlghda kematian pasien
tersebut. Hal ini meliputi usaha pemberian obataiaemacam analgetik atau
narkotik dengan dosis yang tinggi sehingga mengdk#n kematian paisen.

4. Euthanasia Positif : yaitu tidak melakukan upgyerpanjangan’ hidup pasien
dengan tidak menggunakan alat-alat teknologi mgdisy, sebenarnya, bisa
digunakan untuk usaha perpanjangan hidup pasisebigr. Hal ini, sebenarnya,

tidak jauh berbeda dengan euthanasia jenis pertdarana ada sisi kesamaan

® Euthanasia jenis ini juga disebut Magnis sebagaih@nasia lagsungdfrect euthanasip

lihat Petrus Yoyo KaryadiEuthanasia dalam Perspektif HAKYogyakarta:Media Pressindo,
2001) him. 30.
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di dalamnya yaitu berupa tindakan ‘membiarkan’ @astidak merawat pasien

dengan teknologi yang ada sehingga berakibat pamatiannya.

Menurut Achadiat secara umum euthanasia dibagajadietiga kategori,
yaitu;

1. Euthanasia aktif: tindakan atau langkah ataubysan yang sengaja
dilakukan untuk tidak memperpanjang kehidupan pasie

2. Euthanasia pasif: segaja tidak melakukan pesbuaiau tindakan pengobatan
dengan tujuan memperpendek usia pasien atau tetakdha memperpanjang
kehidupannya.

3. Auto euthanasia: penolakan tegas seorang pastek diobati atau menolak
untuk menerima segala bantuan medis terhadap diday tindakan tersebut
dilakukannya dengan sadar dan ia mengetahui bakwalgkannya tersebut
akan berakibat pada kematianrya.

Jenis-jenis euthanasia yang telah disebutkan & atklah euthanasia
dipandang dari sisi pelaku atau bagaimana prakigkageasia dilakukan
terhadap pasien. Sedangkan jika dipandang darpasen sendiri, euthanasia
dibagai menjadi tiga:

1. Voluntary euthanasia: yaitu euthanasia dilaku&tas permintaan pasien

sendiri atau biasa disebut euthanasia suka rela

2. Non voluntary euthanasia: yaitu tindakan eudlsa) diandaikan, akan

menjadi pilihan pasien seandainya si pasien tetstddam keadaan sadar.

" Achadiat,Dinamika Etika dan Hukum Kedokteradakarta: EGC, 2006), him. 180
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Sehingga dengan alasan seperti ini akhirnya dakiemutuskan untuk

melakukan euthanasia terhadapnya.

3. Involuntary euthanasia: yaitu tindakan euthengang dilakukan tanpa
ijin dari pasien atau tanpa persetujuannya.

Seluruh jenis euthanasia, seperti telah disebutklanatas, selalu
berhubungan dengan perawatan seseorang yang seatkag kondisi
menderita penyakit yang sangat parah sehingga bk lagi disembuhkan.
Dalam kondisi demikian, bisa jadi, kondisi pasiadah tidak berdaya dan tidak
bisa melakukan apa-apa kecuali 'menunggu ajal” gkautidak demikian, ia
merasakan penderitaan yang luar biasa karena penyakg dideritanya,
sehingga kematian,terkadang, menjadi idaman setsgasi’ dari penderitaan
tersebut. Sehingga euthanasia menjadi pilihan @gien yang tidak tahan lagi
dengan penyakitnya.

Selain yang telah disebutkan di atas, ada tindéikdiakan yang mirip
dengan euthanasia, namun sebenarnya hal itu bikeerlaasuk dari tindakan
euthanasia. Tindakan ini biasa disebut dengaralisBseudo-euthanasiatau
euthanasia semd’indakan ini dilakukan apabila:

1. Dokter sudah mengetahui bahwa tindakan pengobaidah tidak dapat

menolong pasien dari penyakitnya, dengan kata |pengobatan yang
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dilakukan menjadi sia-sia karena sudah mengalaemdtian semu’,misalnya
ia terdeteksi mengalarbrain deathatau mati otaR.

2. Keadaan darurat yang disebabkan oleh keterlmajasalatan medis atau
terkenal dengan istilaforce majeur(kuasa tidak terlawan). Keadaan seperti
ini sebenarnya sudah diatur dalam Pasal 48 KUHBalkya di sebuah rumah
sakit, hanya terdapat dua peralatan pembatu pesamapg@espirator) yang
telah terpakai oleh dua orang pasien yang membatulddat tersebut.
Kemudian ada seorang pasien lagi yang datang ierd&ah membutuhkan
respirator juga. Apakah dokter akan mencopot ratgor dari salah satu
pasien untuk diberikan kepada pasien yang datarakhi€?. Yang perlu
diperhatikan adalah dokter tidak mempunyai keweaangntuk mencabut
respirator tersebut dari keduanya (pasien yangelirl dahulu telah
mendapatkamespirator). Jika seandainya pasien yang datang terakhir mati
gara-gara tidak mendapatkan alat tersebut, makatedotdak bisa
dipersalahkan karena dokter dalam kondisi daruadti yadanya keterbatasan
peralatan. Kondisi semacam ini juga terjadi akRhm#a ini, ketika PLN
(Perusahaan Listrik Negara) melakukan pemadamaihatemi sejumlah
tempat, banyak pihak yang dirugikan, salah satuagalah rumah sakit.

Bahkan di salah satu rumah sakit di ibu kota, hkelilangan seorang pasien,

8 Dewan kesehatan Belanda pada tahun 1974 mengnskilitaria mati otak, yaitu
kondisi tidak berfungsinya otak mutlak (batang ofaésar). Dalam keadaan seperti ini,
sebenarnya pasien sudah tidak bisa merasakan apagipatau bisa disebut ‘mati'walaupun
jantung masih berdetak. Karena jantung memang niérfilngsi otonom yang tidak bisa
dijadikan tanda bahwa seseorang masih hidup: higwmtddi: Achadiatdinamika etika dan
hukum kedokterafJakarta:EGC, 2007 ), him.185.
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karena pada saat operasi berlangsung, tiba-tildek lipadam. Hal ini
menyebabkan alat-alat kedokteran yang sedang dignnadak berfungsi,
akhirnya pasien tersebut tewas karena peralatak tabi bekerjd. Dengan
adanya keadaan darurat seperti ini, dokter tidakgkin divonis dengan
melakukan kesalahan, karena tewasnya pasien bulaibatkan dari
perbuatannya, melainkan dari hal lain.

3. Pasien menolak untuk diobati ; pada dasarnyjapdilukum Islam, hukum
asal dari berobat adalah mubabh, jadi jika sesearsrglerita penyakit, maka
ia boleh berobat dan boleh tidak berobat. Jikaiti&a dengan persoalan
hubungan dokter-pasien, dokter berkewajiban untekamat dan membantu
pasien supaya ia terbebas dari penyakitnya. Nanagn fesien, ia berhak
menolak dan menerima tindakan pengobatan yang uttidetk oleh dokter
terhadapnya. Dalam KUH. Perdata disebutkan tentpegkatan atau
perjanjian yang salah satu syarat-syarat sahnyalatad&ebebasan
berkehendak. Artinya kemauan pasien tanpa didgsksaan, tipuan atau
‘iming-iming’ dari pihak lain. Selain itu, jika da&r melakukan hal-hal yang
tidak sesuai dengan ijin pasien, maka ia telah kn&kn pelanggaran

terhadap pasietf.

° Disiarkan oleh stasiun Televisi SCTV pada bulgmil®2008

9 Bunyi KUH Perdata Pasal 1320 “Supaya terjadi pajsen yang sah, maka perlu
dipenuhi empat syarat:
1.Kesepakatan mereka yang mengikatkan diriya.
2.Kecakapan untuk membuat satu perikatan.
3.Suatu pokok persoalan tertentu
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C. Pandangan Umum Tentang Euthanasia

Sampai kapanpun topik tentang euthanasia akan te¢apadi tema yang
hangat untuk selalu diperbincangkan dalam diskissiedi. Karena dalam
pembahasan euthanasia harus melibatkan beberap#éirdigang berbeda cara
pandang antara satu dengan yang lainnya. Adapuplihdisiplin yang harus
dilibatkan dalam pembicaraan tentang euthanasigeliat adalah kedokteran,
hukum, etika atau moral, sosial dan budaya seemag

Topik ini memacu munculnya pendapat yang tidak jsetatas
dilegalkannya praktek euthanasia serta pihak langymenyetujui legalisasi
tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu. Paradp&ung euthanasia, biasanya,
berasal dari negara-negara sekular barat, miségfanda, Amerika, Belgia,
Australia dan lain sebagainya.

Secara umum pihak-pihak yang menyetujui euthanalilakukan,
mengatakan bahwa manusia mempunyai hak dasar yamg klihargai oleh
semua orang. Hak tersebut adalah hak untuk hidalp,nirenentukan nasibnya
sendiri, bahkan hak untuk mati. Alasan lain yang@séi digunakan untuk
mendukung praktek euthanasia dilakukan adalahraisaan kemanusiaan. Jika
Seseorang telah melihat orang lain menderita se#tafigan penyakitnya,
sedangkan ia mengetahui bahwa penyakit tersetak ticsa disembuhkan lagi.

Apakah masih dianggap hal yang menjunjung tinggm&eusiaan jika ia
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membiarkan keadaan tersebut berlarut-larut sehimpgyaleritaannya semakin
bertambah?.

Sedangkan pihak-pihak yang menentang praktek inithémasia)
mengatakan bahwa manusia pada dasarnya memang m@angwak untuk
menentukan apa yang baik dan yang buruk untukydifinamun hal itu terbatas
pada aspek-aspek tertentu saja. Sedangkan unts&nuhidup, seseorang hanya
diperbolehkan untuk memelihara dan merawatnya bajgn memusnahkan atau
memperpendek hidup itu sendiri. Menurut pandanggrkehidupan merupakan
anugerah yang Maha Kuasa, maka manusia mempunyaajikan untuk
menjaganya dari perbuatan-perbuatan yang mengaksfaicdupan tersebut.

Cara pandang yang berbeda di atas, jelas tidak akanemukan
persamaan untuk menghasilkan pandangan yang sataagesuthanasia, karena
satu dengan yang lainnya memandang hal tersebiusatarperspektif saja yang
memungkinkan pandangan masing-masing semakin jadhtidk temu. Oleh
karena itu, menurut penulis, perlu dipaparkan teagieer perspektif untuk
menemukan satu kesimpulan yang seimbang. Perspeksébut berasal dari
beberapa disiplin, di antaranya:

1. Euthanasia dan Hukum Pidana

Persoalan euthanasia erat kaitannya dengan mempgekpeusia atau
mengakhiri kehidupan seseorang. Dalam hukum pigarzuatan menghilangkan
atau menyebabkan hilangnya nyawa orang lain tekthrddalam beberapa Pasal,

di antaranya Pasal 344 yang megatakan bahwa' baiapg dengan sengaja
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menghilangkan jiwa orang lain atas permintaan orang sendiri, yang
disebutkannya dengan nyata dan sungguh-sungguha rdddukum dengan
hukuman penjara selama-lamanya 12 tafitin’.

Pada dasarnya, menurut Pasal ini, segala tinda&ag gnengakibatkan
hilangnya nyawa seseorang, maka pelaku harus dimu#angan hukuman
penjara dengan waktu maksimal dua belas tahun..

Jika dikaitkan dengan persoalan euthanasia, R@dabih mengarah pada
jenis euthanasia aktif atas permintaan pasien kagesudah tidak tahan dengan
penderitaan yang dialaminya. Atas dasar Pasglkaiseorang dokter meluluskan
permintaan pasiennya untuk memberikan sesuatu,lny@ésabat-obatan, yang
menyebabkan tewasnya si pasien tersebut, makekentesanksi penjara dengan
ukuran maksimal dua belas tahun.

Namun setidaknya ada dua hal yang, menurut pemdry diperhatikan
dalam Pasal ini, yaitupertamaadanya unsur kesengajaan dari pelaku untuk
melakukan pembunuhan kepada ‘korbdteduaadanya permintaan dari calon
‘korban’ supaya pelaku dapat memenuhi permintaanByasanya permintaan
tersebut terjadi manakala pasien sudah merasatatiak terhadap penyakit yang

dideritanya, seperti yang terjadi pada Janet MflBernyataan dari pasien yang

1 Mulyatno,Kitab Undang-Undang Hukum Pidarfdakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 124.

12 Janet Mills adalah seorang berkebangsaan Austdalia penderitaMycosis Fungoides
(sejenis penyakit kanker kulit) yang tidak taharhaglap penyakit yang dideritanya. Penyakit ini
menyebabkan kulit penderitanya menjadi rontok.apeyiang dikeluhkan Mills adalah rasa gatal
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menjadi calonvoluntary euthanasigeuthanasia sukarela ) tersebut bisa berupa
tulisan ataupun ucapan yang disaksikan oleh beadaeragng yang bisa dipercaya
atau bisa dengan dianggap telah diberikan ijin hkter untuk melakukan
tindakan medis apapun terhadap pasien karena psigkh tidak bisa berbuat
apa-apa, misalnya karena pasien sudah mengalaim death Dengan adanya
pernyataan ini, hukuman yang semestinya diterinea dokter yang melakukan
atau membantu proses euthanasia bisa diringankanbaihkan bisa ditiadakan
dengan alasainformed concerrt®
2. Euthanasia dan Etika Kedokteran

Etika selalu diidentikkan dengan moral yang di dalga memuat tentang
hal-hal bagaimana besikap atau berhadapan dengamy dain, bagaimana
memperlakukan orang lain. Etika kedokteran adatgjala aturan yang memuat
tentang bagaimana seharusnya seorang dokter dalanghadapi ataupun
memperlakukan pasiennya yang sedang membutuhkdnabaya untuk keluar
dari penyakit yang dideritany4.

Kemunculan etika kedokteran atau kode etik kedekterdalah untuk

mengawal profesi para dokter yang mempunyai tujnamia yaitu untuk

yang tak tertahankan yang diikuti dengan darahdmepcir nanah apabila bangkit dari tempat
tidur. Hal ini membuatnya mengajukan permintaamauasia kepada tim medis. Bisa dilihat di:
Karyadi,Euthanasia dalam Perspektif HA(Y ogyakarta: Media Pressindo. 2001), him. 53.

13 persetujuan atau permintaan dari pasien. lihantahchadiatDinamika Etk dan Hukum
Kedokteran( Jakarta: EGC, 2007 ), him. 24.

14 Sulistyo Basuki “Euthanasia dan Etika Kedokteran,”
http://www.consal.org.sg/webupload/forums/attachts@270,akses 06 Juni 2006.
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membantu seseorang sembuh dari penyakit yang @idga agar pasien tersebut
bisa menemukan kembali kehidupan seperti sediakddd. ini diambil dari
sumpah Hipokrates (460-377 SM.) yang mengatakanwdaia tidak akan
memberikan suatu apapun yang bisa mengakibatkanatkem seseorang,
walaupun hal itu diminta. la juga bersumpah bahaaakan menyelamatkan
kehidupan insani. Dengan berpegang pada sumpamahkia Hipokrates ,sebagai
seorang ‘dokter’, merasa mempunyai kewajiban umhgtawat dan mengobati
pasien sekuat tenaga supaya pasien tersebut eéapadlis dari penderitaannya.
Hal serupa juga diikuti oleh para dokter Indongsiag tergabung dalam
IDI (Ikatan Dokter Indonesia). Hal ini bahkan mehj&ewajiban dokter dalam
menangani pasiennya. Sebagaimana yang tercantuam d®asal 1 yang
mengatakan bahwa setiap dokter wajib mematuhi shrdpkter. Dalam wilayah
hukum disebutkan bahwa setiap Pasal yang dilanggikan menimbulkan
konsekuensi hukum tertentu, yakni dengan adanyakssaanksi bagi
pelanggarnya. Selain itu, dalam hal perlakuan dariuan yang harus diberikan
kepada pasien, seorang dokter harus melakukarmahgl terbaik bagi pasiennya,
sebagaimana telah diamanatkan dalam Pasal 7 kikdedokteran Indonesia.
Namun akhir-akhir ini, seiring dengan semakin berkangnya teknologi
kedokteran, menghadapkan profesi dokter pada pgaigj dilematis. Temuan-

temuan baru seperti rekayasa genetik pada manuaresplantasi organ, bayi

!> Undang-Undang Kode Etik Kedokteran Indonesia PH3al
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tabung, inseminasi buatan, euthanasia bertentaaradgngan nilai-nilai atau
norma-norma agama, sosial, bahkan bertentangamaéndium.

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa eugildamaempunyai
berbagai macam bentuk. Dari sisi jenis tindakathanasia dibagi menjadi dua
keategori, yaitu euthanasia aktif dan euthanassf.pauthanasia aktif adalah
tindakan yang secara langsung dan sengaja ditujukatouk mengakhiri
kehidupan pasien dengan menggunakan alat-alahtieregaupun memasukkan
obat-obatan dengan dosis lebih sehingga hal itugaieébatkan kematian pasien
tersebut. Sedangkan euthanasia pasif merupakaakéndoembiaran atau tidak
mengobati pasien yang sudah diketahui bahwa pegolsatdah tidak berguna
lagi. Karena tindakan tersebut, ternyata mengdkamatkematian si pasien
tersebut.

Pada dasarnya, euthanasia merupakan bagian dasiamasioetik yag
bertumpu pada satu pertanyaan, yaitu dalam keddeantu, bolehkah seseorang
mengakhiri kehidupan?. Dalam keadaan normal temduirfi dilarang karena
secara’kasat mata’ tindakan ini merupakan bagian g@gambunuhan.Lalu
pertanyaan selanjutnya adalah, bagaimana dengargy grang berada dalam
kondisi sakit parah, tak tertahankan atau dalamddaa sekarat, mendekati
ajalnya dan bagaimanapun-dalam prediksi medis-daleaktu dekat akan
mengahadapi kematian?.

Pemikiran yang berkembang seputar wacana euthanasisih

mengesankan adanya pro-kontra. Sebagian pakarnokeypet bahwa euthanasia
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merupakan tindakan penodaan terhadap kesucianugamdian tindakan ‘brutal’
yang berusaha mengambil alih ‘kekuasaan Tuhan yeggpunyai hak mutlak
untuk menentukan segala sesuatu yang berkaitanademgup dan mati para
makhluknya.

Bagi seorang doktertaisir al-maut atau euthanasia merupakan hal
dilematis jika itu harus dilakukan. Karena secavenmatif, manusia tidak berhak
untuk mengakhiri kehidupan siapapun, termasuk yhrisendiri. Dalam ajaran
Islam, yang berhak untuk mengawali dan mengakhhickgan hanya Allah

semata. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:

18 550l 35all sm g Mae ) WSOl oSl LMy sl sl (o

Menurut K.Bartens, di dalam kehidupan manusia fatailai kesucian
atau the sancity of lifekarena hidup merupakan anugrah Tuhan yang harus
disukuri. Oleh karena itu hidup harus dihargai ddrormati. Jika bertolak pada
pendapat ini, maka seharusnya manusia harus mermbbhama praktik-praktik
bioetik, seperti euthanasia, aborsi, sangat sulitilu dilakukan, karena sengaja
mengakhiri kehidupan seseorang. Sedangkan pengakk@&hidupan merupakan

hal yang bertentangan dengan prirthip sancity of lifétu sendiri’

16 Al-Mulk (67): 2.

7K .Bertens,‘Euthanasia, Aborsi dan Kesucian Kehidupargalam surat kabar harian
Kompas tanggal 1 Oktober 2001.
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Euthanasia, terutama aktif, adalah tindakan pentmmwyang berusaha
dilegitimasi melalui tindakan-tindakan medis. Pende obat-obatan dengan
dosis tinggi, pemberian racun atau membiarkan pasaak memberi pengobatan
atau perawatan, mempunyai tujuan yang sama yaitwakéiri hidup atau tidak
memperpanjang usia si pasien. Dengan demikian Kamdaeuthanasia
bertentangan dengan prinsip-prinsip kehidupan tgesiai dengan moral dan tak
dapat dibenarkan.

Pendapat ini ditentang oleh etikawan terkenal, rP8ieger dan Helga
Kuhse, mereka berpendapat bahwa moral atau keskel@dupan berasal dari
pemikiran Kristen yang tidak bisa diterapkan kepsel@ua orang. Karena setiap
kelompok masyarakat mempunyai tradisi yang berledta dan pandangan soal
moralitas juga berbeda.

Menurut mereka, manusia mempunyai hak-hak dan kiegem-
kepentingan yang harus dihargai oleh orang lairk &tau kepentingan tersebut
berhubungan dengan kebebasan dalam mengungkaplsmmesk penolakan
terhadap rasa sakit, dan pegungkapan emosi. Jikiide, salahkah orang yang
mempunyai keinginan menolak rasa sakit dengan marbantuan dokter supaya
memasukkan obat-obat tertentu ke dalam tubuhnyalisgen dengan berbuat

demikian konsekuensinya adalah kematfan.

18 Jenny TeichmerEtika Sosialalih bahasa oleh: A.Sudiarja (Yogyakarta: Kanisi298),
him. 110.
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James Rach® berpendapat bahwa pelarangan euthanasia bersiienta
pada penekanan moral serta tujuan di balik tinddkesebut dilakukan. Bukan
semata-mata pada adanya perbedaan euthanasiaatkigun pasif. Dengan
demikian euthanasia macam apapun yang mempunygntupenganiaya serta

tujuan tidak baik lainnya tetap tidak diperbolehkn

Salah satu contoh, apakah yang berbeda antaranasihaaktif yang
bertujuan membunuh seseorang dengan, misalnyaraagemembiarkan orang
lain yang tertabrak kereta dengan tujuan yang sabafligan alasan demikian
maka yang menjadi permasalahan sesungguhnya daldranasia adalah motif
atau tujuan, sehingga tidak akan terjeelimpangardalam memutuskan persalan

seputar euthanasia.

3. Sebab-Sebab Seseorang Dieuthanasia

Dalam beberapa kasus yang tersebar di berbagai ameidakan
euthanasia merupakan tindakan terminasi kehidupsanakala kemungkinan
hidup tidak terdapat lagi pada tubuh seorang padea beberapa hal yang
menjadi motif di balik tindakan euthanasia atasraeg® pasien. Diantaranya

adalah sebagai berikut.

19 James Rachel adalah seorang Profesor Filsafaveidity of Alabama di Birmingham

20 Etika Terapan Il; sebuah pendekatan multikultugzd, Larry May, alih

bahasa: Imron Rosyadi & Nihayati ( Yogyakarta: @ig¥acana, 2001), him.330.
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Karena telah mati otak: pada kebiasaan dahulu, t@maliidentikkan
dengan berhentinya detak jantung yang menjadi mbéwyi berfungsinya
organ tubuh yang lain. Namun seiring dengan kemajelenologi kedokteran,
jantung bisa berdetak walaupun seseorang telahi’ ‘keena ada fungsi
otonom pada jantung tersebut. Dengan kenyataantis@pe detak jantung
tidak lagi menjadi penanda bahwa seseorang masihphiPada saat ini
seseorang dinyatakan hidup jika otak besar atatex masih berfungsi.
Karena dengan berfungsinyeortex (otak besar) seeorang masih bisa
merasakan sesuatu. Jikartex sudah tidak lagi bekerja, maka ia tidak bisa
merasaka apa-apa dan bisa disebut mati. Dalam diosejperti ini pasien
sudah dinyatakan mati. Oleh karenanya dokter bisaghentikan segala
perawatan karena hal itu sudah tidak berguna lagi.

Karena belas kasihan; manusia adalah makhluk galiigg sempurna karena
telah dianugrahi akal untuk berfikir dan hati untbisa ‘merasa’. Dengan
adanya keduanstumenini, ia menjadi berbeda dengan makhluk lain karena
bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain. Sagamma juga memuat
ajaran tentang kasih-mengasihi antar sesama, npdala masih dianggap
bagian dari kasih-mengasihi jika seseorang tegéatebrang lain menderita
berkepanjangan karena penyakitnya?. Dengan berlkeak#dl sayang inilah,
seseorang dimudahkan untuk segera ‘diakhiri’ taapa sakitrercy killing.
Keterbatasan ekonomi; finansial bukanlah segdiaga, namun tanpa

finansial yang cukup, maka sarana untuk bertahdophmenjadi timpang.
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Kasus ini tercermin pada keluarga Hartono dan &&anca Hasan. Keadaan
istrinya yang mengalami koma berminggu-minggu memhbkedua orang
tersebut mengajukan permohonan euthanasia kepadadtian Negeri (PN)
setempat. Dari sisi ekonomi, keluarga mereka tergplkeluarga dengan
ekonomipas-pasanPerawatan di rumah sakit memakan biaya 1,5-2a5per
harinya. Hal ini tentu memberatkan mereka, padamaieka berdua masih
mempunyai beberapa anak dan keluarga lain yanghntemius dibiayai.
Dengan kondisi seperti ini, jelas mereka merasaktitiampu dan akhirnya
memilih untuk menghentikan perawatan. Jika perawalianjutkan, maka
yang akan menjadi korban adalah keluarga yangyaing nota bene masih
mempunyai masa depan kehidupan yang lebih jelasidDiain, perawatan
yang dilanjutkan belum tentu bisa membuat istri ingagnasing menjadi
pulih sebagaimana biasa.

Ingin segera mendapatkan warisan; manusia menemgatikat tertinggi
dari seluruh makhluk karena telah dianugerahi dkalfikiran. Namun di lain
sisi manusia juga mempunyai potensayawiniyah yang selalu ingin
menguasai apa saja. hal ini bisa terjadi dalam aelkeluarga, seorang
anggota keluarga ada yang menginginkan dirinyakuségera mendapatkan
harta warisan. Dengan adanya keinginan ini, sarmjatungkinkan ia
melakukan segala upaya agar keinginannya tercaégamasuk, misalnya,

dengan membunumuwarrisnyadengan cara euthanasia.
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4. Euthanasia dalam Hukum Islam

Fikih merupakan kata serapan dari kata bahasa Agabyang, secara
literal, berarti pemahaman. Namun sejak abad XI¥madigh mulai mengalami
penyempitan. Proses ini semakin lama semakin meoiydnimgga katdigh atau
fikih, dalam bahasa Indonesia, diartikan sebagagrsmgkat aturan hukum Islam
yang bersumber damasnas al-Qur'an dan al-Hadis.

Seperangkat aturan tersebut, secara garis bedagitenejadi dua yaitu,
pertama aturan tentang ibadah dan mekanismenkadua aturan tentang
mu’amalah, yaitu, sejumlah aturan tentang interagseorang dengan orang lain,
baik kaitannya dengan kepentingan individu maupamunal.

Dalam idealitanya, seluruh aturan ini diturunkaemata-mata, untuk
menciptakan kemaslahatan manusia agar senantiassakan kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirdt.Dengan demikian hukum Islam harus dapat menjadi
media untuk menyelesaikan persoalan-persoalan t{emeyi di tengah-tengah
masyarakat.

Seperti telah diketahui bahwa persoalan yang tergadmasyarakat
semakin kompleks saja. Di bidang kedokteran, mysalteknologi kedokteran
yang dihasilkan manusia semakin canggih. hal em{u, membawa dampak bagi
manusia itu sendiri, baik dampak postif maupun tkga

Dampak positif dari dihasilkannya teknologi kedo#te tercermin dari

semakin mudahnya tim medis dalam membantu mempErcgposes

21 As-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-Ahkim ( Beirut: Dar al-‘1lm, t.t.), I:4
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penyembuhan para pasien sehingga kemungkinan Imesap@gbuh semakin besar.
Namun di sisi lain, teknogi tersebut dihadapkanappdrsoalan-persoalan yang
dilematis dan bertentangan dengan nilai-nilai mosakial, agama dan hukum.
Persoalan-persoalan bioetik, seperti kloning, phmasi organ, euthanasia,
abortus provokatus, bayi tabung, membutuhkan sahgsir senantiasa tetap
selaras dengan norma-norma yang ada.

Euthanasia yang kini marak terjadi di berbagai redaelahan dunia
merupakan salah satu persoalan yang tidak bisandfpg dari sisi medis saja.
namun lebih jauh harus melibatkan para pakar dddatang hukum, agama,
sosial dan lainnya. Karena hal itu berkaitan erahgaén pembatasan usia
seseorang, dalam bahasa lugasnya, pembunuhanasgséengan alasan-alasan
medis.

Dalam hukum Islam, sebagaimana dikatakan di atemjua aturan
berorientasi pada kemaslahatan manusia baik dadwaiupun di akhirat kelak.
Hal itu dimanifestasikan dalam bentaolabadi’ khamsalatau lima prinsip dasar
yang meliputikifz ad-dn, hifzad-nafs, hifzan-nasl, hifzal-mal danhifz al-‘ard.
Kelima prinsip dasar tersebut menjadi landasamdg@enetapan sejumlah aturan
dalam hukum Islarf’

Taisr al-maut atau euthanasia bisa dilakukan secara akiiffa(al)

maupun pasif gl-munfa’il). Taigr al-maut al-faal biasanya dilakukan dengan

22 bid. 1:46.
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sengaja dan secara langsung dengan memasukkardalbat dosis tinggi ke
dalam tubuh pasien. Sedangkarmsir al-maut al-munfa’ilatau euthanasia pasif
hanya melakukan tindakan pembiaran saja, tidak ofetg pasien, sehingga
pasien tersebut menemukan kematiannya secara hl&mia

Jika dilihat, dalam tindakan euthanasia aktif tpedaunsur kesengajaan
oleh pihak-pihak tertentu untuk segera mengakfehidupan pasien dengan cara,
misalnya, mencabut respirator atau menyuntikkart dieagan dosis tinggi ke
dalam tubuh pasien tersebut.menurut hemat penaillimihada kemiripan dengan
tindakan pembunuhan yang telah biasa dilakukanatfengenggunakan alat-alat
mematikan. Namun bedanya terletak pada alat yapgdkan dalam melakukan
pembunuhan tersebut.

Hukum Islam menyebutkan bahwa penyakit parah yaidgrith oleh
seorang pasien termasdirar yang bisa berbahaya bagi keselamatan jiwanya
jika penyakit tersebut tidak segera diobati. Searantli sisi lain, Pembunuhan
juga termasuldarar yang harus dicegah agar tidak menimpa seseorasmgdn
demikianhifz an-nafsbisa tercapai.

Dalam aturan Hukum Islam, pencegalgarar tidak boleh menggunakan
darar juga, apalagdarar yang kedua-dalam hal ini darar yang digunakangaba
pencegah yang pertama lebih besar darar pertama yang aka dihilangkan.

Sebagaimana telah dicatumkan datgame’id figh.

% Imron Halimy,Euthanasia Solo: CV.Ramadhani, 1990), him. 39.
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SERYCUIN PN

Penyakit memang darar yang harus dihilangkan. Namenghilangkan
penyakit tersebut dengan cara mengakhiri hidupasiep juga darar. Dengan
demikian cara penyelesaian seperti ini, tidak dipeankan dalam ajaran Islam.

Namun demikian, sejak ditemukannya teknologi camgdi bidang
kedokteran, pemaknaan tentang kematian kini muigalami pergeseran. Jika
dahulu kematian diartikan dengan berhentinya detatking, pada era dewasa ini
diartikan dengan kematian batang otak atattex karena detak jantung bisa
dibuat dengan adanya teknologi mutakhir. Lantasgyarenjadi pertanyaan
adalah, bagaimana Hukum Islam menyikapi tindakahamasia yang dilakukan
kepada pasien yang telah mengalami mati otak?

Dalam Islam, konsep tentang kematian hanya dissbcdra gobal saja
tanpa menerangkan bagaimana seluk-beluk dari kamatu sendiri. Allah

berfirman dalam al-Qur’an.

Bodawh i |5

4 Ibrahim Mahmud al-Haririal-Madkhal it al-Qawz’id al-Fighiyyah ( Beirut: Car al-‘llm,
t.t.), him.93.

2 Al ‘Imr an (3):185.
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Namun beberapa penafsiran serta pengetahuan telahembangkannya
sehingga menjadi sebuah rangkaian yang sistematis.

Pada tahun 1985, diselenggarakan sebuah semingrbgtema 'Awal
Dan Akhir Kehidupan Manusia’ di hotel Hilton KuwaiKesimpulan seminar
tersebut menyatakan bahwa begitu pasien mengalamdidi mati otak, maka ia
dianggap telah meninggal dunia. Jika seorang patismgencopot alat respirator
pada saat kondisi demikian, maka ia tidak melakuk@sa. Karena pada saat itu
sebenarnya pasien telah meninggal difiia.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa betapapuat penyakit yang
diderita oleh seseorang, ia dilarang melakukarhbbirang bersifat destruksi bagi

dirinya sendiri sebagaimana firman Allah.

g A O T granml g gl (1 oSl 1526 Yy ) Jrr (3 152850
27 . . é‘

Sedangkan bagi seorang dokter dilarang melakukatakan euthanasia
walaupun hal itu atas permintaan pasien sendirmuNe jika telah dideteksi
adanya tanda-tanda mati otak, meneruskan pengoad#dah tindakan yang sia-
sia. Sedangkan melakukan hal sia-sia adalah timdakeng dilarang dalam

agama.

% Abul Fadl Mohsin IbrahimKloning, Euthansia, Transfusi Darah, Transplantagjan dan
Eksperimen Pada Hewan: Telaah Figh dan Bioetikliterjemahkan oleh :Mujiburrahman
(Jakarta:Serambi, 2004), him.141.

27 Al-Bagarah (2): 195.



BAB IV

ANALISA TERHADAP EUTHANASIA SEBAGAI TINDAKAN JARIMAH

DAN PENGHALANG WARISAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Euthanasia dan Jarimah al-Qatl

Di zaman modern seperti sekarang, manusia seperida di puncak
kesuksesan dengan ditemukannya alat-alat teknosoggih di berbagai bidang,
termasuk di bidang kedokteran. Dengan kehadiramtegi di bidang kedokteran
ini, tim dokter banyak terbantu, sehingga merekangda mudah dapat
memberikan harapan sembuh lebih banyak pada par@npga. Namun di balik
itu, perkembangan penyakit berbanding terbalik dangerkembangan teknologi
kedokteran, artinya perkembangan penyakit jauhhl@ieisat daripada teknologi
kedokteran yang ada. Hal ini menandakan bahwa Iegnomempunyai
keterbatasan-keterbatasan, sehingga tidak semuaakienbisa dibantu
penyembuhannya melalui alat-alat teknologi, di m&ah ini berakibat pada
terciptanya kesan penyakit tak tersembuhkan bagi pasien dan pada akhirnya
euthanasia menjadi pilihan bagi keluarga.

Berbicara mengenai praktek euthanasia, sebenaralanh bukanlah
termasuk hal yang baru. Fenomena euthanasia amlajagan Yunani Kuno, di
mana Plato sengaja meracuni dirinya hingga tewasi deaempertahankan

pendapatnya. Kemudian praktek tersebut semakinaatiiakukan oleh orang di

76
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zaman modern. Manusia tidak lagi peduli akan maietadupan, karena krisis
moral yang melanda dan menyebabkan kehidupan mietigk bermakna.
Angka kematian karena kasus euthanasia semakin seaniakin bertambabh.
Pesatnya jumlah kematian akibat euthanasia memedivasi bagi para ahli
hukum untuk membuat undang-undang mengenai euibanBslanda telah
berhasil membuat undang-undang seputar praktelamasgia. Bahkan di Negara
tersebut, praktek euthanasia dilegalkan. KemudiangKah ini Australia,
Amerika, Inggris juga melegalkan euthanasia, walauparus melalui syarat-
syarat yang begitu ketat.

Kasus euthanasia, ternyata, tidak hanya menimpgarest yang berada
dalam kekuasaan Negara sekuler seperti Belandaetancamnya. Namun Kini
juga dialami oleh Negara-negara yang sedang bekegti Indonesia sendiri,
misalnya, seorang suami (Satria Panca Hasan) maw@yaj permohonan
euthanasia atas istrinya (Ny. Agian Isna Nauli)ddgpPengadilan Negeri Jakarta
Pusat. Hal itu terpakasa dilakukannya karena stidak tahan melihat keadaan
istrinya yang tergolek lemah di bawah selang-selamgpirator yang
membantunya untuk bernafas. la mengalami komaasetdirawat di sebuah
Rumah sakit di Jakarta. Dalam kead&@yetative statéersebut, harapan untuk

bisa sembuh semakin menipis. Sementara biaya pemawgang harus

! F. TengkerKematian yang Digandrungi: Euthanasia dan Hak Meaokan Nasib Sendiri
( Bandung: Nova, t.t), him. 91.

2 syamsul AnwarStudi Hukum Islam Kontemporer Jakarta: RM Books, 2007), him. 244-
245
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ditanggungnya sangat besar, yakni berkisar antérd juta setiap harinya. Biaya
perawatan yang sangat besar dirasakan berat oldéha SAanca yang
berpenghasilan kecil. Di samping itu, keluargangagylain, anak-anaknya, yang
nota benanempunyai status kehidupan dan masa depan yaihgddds daripada
istrinya, juga membutuhkan biaya hidup yang tid&klilgt. Jika perawatan
diteruskan, maka biaya akan semakin membengkakselaagai konsekuensinya,
keluarganya yang lain akan ikut menderita sebapabyang dialokasikan untuk
perawatan. Dalam keadaan demikian, terpaksa SBRaieca Hasan meminta
supaya perawatan terhadap istrinya dihentikan niganal itu tidak juga membuat
istrinya menjadi lebih baik.

Jika diamati, kasus terjadinya euthanasia merupbikatut kegagalan dan
keterbatasan yang ada, baik keterbatasan ekonotuk umenanggung seluruh
biaya perawatan yang tidak sedikit, keterbatasatradht medis yang tersedia,
serta keterbatasan peran pemerintah atas jaminseh&@an masyarakatnya,
sehingga kasus penghentian pengobatan menjachalfeHal ini akan menjadi
dampak tersendiri pada psikis pasien atau kelugegaehingga tak jarang pasien
yang berpenyakit parah merasa putus asa. Akhiroffzaeasia menjadi pilihan
yang terpaksa dilakukan.

Kasus di atas hanya sebagian kecil dari banyaksksgang terjadi di

negeri ini. Karena hanya keduanya yang bisa tecsksfalam media massa.

3http://www.detiknews.com/read/2004/10/22/110942&!2263’10/hasan—mohonkan-penetapan—
euthanasia-agian-ke-pn-jakputiakses tanggal 12 Mei 2008
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Padahal jika ditelusuri lebih dalam lagi, kasusdsasuthanasia atas permintaan
keluarga akan lebih banyak. Mengingat, selain pidbygang diderita oleh
masyarakat Indonesia semakin beragam, obat-obaea biaya perawatan
semakin mahal. Hal ini akan menjadi problem tersebdgi keluarga yang tidak
mampu membiayai perawatan. Sehingga euthanasiaadignjihan yang tak
terelakkan.

Fenomena euthanasia di lapangan akan selalu bergamudengan
perawatan seseorang yang sedang dalam kondisi nitangkenyakit yang sangat
parah sehingga tidak bisa lagi disembuhkan. Dalandisi demikian, bisa jadi,
kondisi pasien sudah tidak berdaya dan tidak bistakukan apa-apa kecuali
"menunggu ajal” atau jika tidak demikian, ia mekasa penderitaan yang luar
biasa karena penyakit yang dideritanya, sehinggaakan,terkadang, menjadi
idaman sebagai ‘solusi’ dari penderitaan terseBahingga euthanasia menjadi
pilihan bagi pasien yang tidak tahan lagi dengaryakitnya.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa eashanerjadi karena
persoalan- persoalan yang dilematis antara mereemupkrawatan pasien atau
tidak, antara menyelamatkan pasien atau keluargay yain. Di sisi lain
euthanasia mempunyai sisi kesamaan dengan pembyndihenana keduanya
sama-sama berujung pada kematian seseorang. Remaggng timbul adalah,
apakah eutahanasia benar-benar sama dengan perab@nuh

Untuk menjawab pertanyaan di atas, diperlukan olésdnadap bab tiga,

disebutkan bahwa euthanasia terdiri dari berbagéeédori, sesuai dari sudut
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pandang masing-masing.ertama dari sisi pasien, euthanasia dibagi menjadi
Voluntary Euthanasiaaninvoluntary EuthanasiaKedua dari sisi pelaku terbagi
menjadi euthanasia aktif dan euthanasia pasif.

Voluntary euthanasia berasal dari pasien yang meggpukeinginan
untuk dieuthanasia karena tidak tahan terhadap giényang dideritanya.
Keadaan seperti ini juga biasa disebut dengamlisagsisted suicidatau bunuh
diri dengan bantuan. Kondisi demikian dapat sajjde karena adanya rasa
keputus-asaan pasien dengan keadaan penyakitngptgnkunjung sembuh,
sehingga kematian menjadi jalan keluar bagi pemygkiyang akut. Selain itu,
yang menjadi pemicu juga adalah kesadaran akarakinya yang tak mungkin
untuk disembuhkan lagi, sehingga ia berkeinginatukumenolak pengobatan
atau perawatan yang diberikan kepadanya. Dalamskasperti ini, pasien
mempunyai hak murni untuk menerima dan menolakwegiemn. Oleh karenanya,
seorang dokter tidak boleh memaksakan diri untukmbezikan perawatan
kepadanya, bila hal itu terjadi, maka sama halngatet telah melakukan
penganiayaan terhadap pasien. Kemudian persoalaamigiah jika terjadinya
euthanasia berangkat dari sebuah keputus asaakabihal itu mendapatkan
toleransi dari agama?.

Sebagaimana telah diketahui bahwa Islam sangat hmaeyej kehidupan
dan kehidupan yang baik sangat terkait dengan ltegpanya kesehatan
seseorang. Oleh karenanya Islam menganjurkan kdpalgayang terkena suatu

penyakit serta berusaha untuk mencari kesembutsen& tidak ada penyakit
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yang tak ada obatnya. Namun yang harus disadadia p@&nyataannya, ada
beberapa penyakit yang sampai saat ini belum dikamobatnya, tentu pesoalan
ini menjadi pertimbangan tersendiri bagi pasien kielnarganya atau tim dokter
yang menanganinya untuk segera menghentikan pemawang sudah tidak ada
artinya. Jika perawatan yang sudah tidak beradi tatap dilanjutkan, maka
berarti melakukan kesia-siaan. Sedangkan dalamargjaagama apapun
melakukan hal yang sia-sia adalah dilarang. Dalandisi ini, menurut penulis,
usaha penyembuhan harus tetap dilakukan selamaeménhan tersebut
memberikan hasil yang positif. Namun jika yangaédrjadalah sebaliknya, maka
perawatan harus segera dihentikan, karena halaetupakan perbuatan yang sia-
sia. Selain itu, perawatan yang dipaksakan samgatlepemaksaan diri keluarga
pasien yang akan menyebabkan mereka terjebak gasdadsaraan, karena biaya
yang ditanggungnya sangat besar. Jadi menjalankantgh harus dilakukan

sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sebagasaiaote Nabi:
O U VTR PREL A PSR

Sedangkarinvoluntary euthanasia lebih mengarah pada euthanasia yang
diandaikan. Artinya, jika seandainya kondisi passaat itu dalam keadaan
normal dan bisa berkomunikasi, maka niscaya pasisebut akan meminta agar

perawatannya segera dihentikan karena alasanysaigttak tertahankan. Dengan

4. An-Nasa'l, Sunan an-Nasa'i; bi Syarhl-Hafiz Jalaluddin as-Suytl wa Hasyiat al-Imim
as-Sindi.Hadis nomor 2618, BaWujib al-Hajji, Kitab Manasik al-Haijji, cet. Ke-I ( Beirut; G@r
al-Ma'rifah, 1991), V:117
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kata lain, euthanasia pada jenis ini, menurut pgniébih mengarah pada
euthanasia yang dipaksakan, karena tidak ada yamgetahui apa yang ada di
dalam benak pasien yang sedang dalam kondisi #gaetau dalam kondisi

koma. Jika tim dokter melakukan hal demikian, ma&atelah melakukan

pembunuhan yang bisa diancam dengan hukuman.

Adapun jenis kedua euthanasia yang terakhir (dltif pasif ), yang biasa
disebut juga dengan euthanasia positif dan negagfjurut penulis, merupakan
tindakan-tindakan yang terjadi karena tim dokteauptin keluarga melihat
kondisi pasien yang sudah tidak bisa lagi diharapelnbuhannya, dan oleh
karena itu perawatannya dihentikan. Euthanasia akdéiu positif merupakan
tindakan yang sengaja dilakukan oleh tim doktemukinhengakhiri atau tidak
memperpanjang hidup pasien. Tindakan aktif bisayadakan dengan
memberikan obat-obatan dalam dosis tinggi, sehingglaini mengakibatkan
kematian bagi pasien. Namun setelah dilihat dalemy&taannya, tidak semua
dokter yang memberikan obat-obat tertentu memputyjaan memperpendek
hidup pasiennya. Dengan adanya kasus semacanainaippkar lantas membagi
euthanasia jenis ini ke dalam dua bagi®ertama, euthanasia aktif secara
langsung, yaitu tindakan, di mana dokter melakuéaimanasia terhadap pasien
dengan tujuan tidak memperpanjang hidup paskedua, euthanasia aktif
indirect, yaitu euthanasia yang dilakukan tidak uknimengakhiri kehidupan
pasien, walaupun disadari hal itu akan beresikogaldbatkan kematian pada

pasiennya.
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Dari sini dapat dipahami bahwa pada tindakan euasianaktif, baik
secara lagsung ataupun tidak langsung, terdapatr-unsur kesengajaan dari
pelaku untuk mengakhiri hidup seseorang dengan guerakan instrumen-
instrumen yang bisa mematikan.

Dalam hukum Islam, pembunuhan terbagi menjadi tigay pembunuhan
sengaja, semi sengaja dan pembunuhan tersalahuRehan sengaja dikakukan
untuk menganiaya korbannya, di mana tujuan tersebcegrmin dari adanya alat-
alat yang bisa mematikan yang digunakan untuk mentbiorbannya.

Abu Zahrah mengatakan bahwa unsur kesengajaan miagaadapat
diketahui dengan adanya empat Hagrtama, pelaku adalah orang yang bisa
dipertanggungjawabkan perbuatannyaukalla). Kedua, pembunuhan yang
dilakukan berdasarkan alasan yang dapat dibenarkBsalnya ia seorang
eksekutor yang bertugas mengeksekusi orang-orapglaea matiKetiga, ada
korelasi yang kuat antara perbuatan dan akibat ghimgbulkannya.Keempat,
harus bisa dipastikan bahwa pelaku benar-benar dbsud untuk melakukan
sesuatu yang mengarah pada tindak pidana. Jik&kupgfang melakukan
pembunuhan melakukan tindakan tersebut hanya kamee@abela diri atau
hartanya, maka ia juga tidak bisa disanksi disas.

Sedangkan pembunuhan semi sengaja, si pelakuligtakat membunuh

korbannya. Hal itu tercermin dari alat yang diguarakya bukan merupakan alat

® Muhammad Abu Zahrala)-Jarimah wa al-‘Ugibah fi al-Figh al-Iskmiy ( Kairo: Dar al-
Fikr, t.t.), him. 372.
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yang bisa membunuh sebagaimana biasanya. Namuat akdi tindakannya
tersebut mengakibatkan kematian seseorang. Berbdmta kedua jenis
pembunuhan yang telah dijelaskan, pembunuhan aérgalak disertai dengan
tujuan membunuh seseorang, namun lebih mengarahsadah sasaran sehingga
mengakibatkan kematian seseorang. Menurut peméimpunuhan tersalah lebih
merupakan kelalaian yang dilakukan oleh pelaku,gyaebenarnya, tidak
mempunyai tujuan membunuh siapapun, tapi akibat Kelalaian tersebut
mengakibatkan salah sasaran sehingga berujungkpatiaian seseorang.

Dalam hukum Islam, setiap jarimah pembunuhan akancedm dengan
hukuman mulai dari gisasdiyat serta kifarat. Yang membedakan antara
pembunuhan yang dapat diancam dengan gisas danrdigalnya, terletak pada
jenis pembunuhan yang telah dilakukan. Pembunulzary Wilakukan secara
sengaja dan ada unsur penganiayaan,misalnya, thadeagan hukuman gisas.
Sedangkan bagi pelaku pembunuhan semi sengajaadiadengan hukuman
membayardiyat saja kepada para keluarga korban. Kemudian bagigoyang
melakukan pembunuhan tersalah, bisa diancam dergd&uman ta’zir.
Kemudian persoalannya adalah, sejauh mana sebodhkain bisa termasuk
kategorijarimah dalam Islam?

Sebagaimana diketahui bahwa sebuah tindakan bemagek kategori
jarimah (tindak pidana), jika telah memenuhi tiga unsuaity:

1. Ar-rukn as-syar’iatau unsur formil: artinya tindakan pembunuharabyélas

dilarang dalammas-nasal-Qur'an maupun as-Sunnah.
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2. Ar-rukn al-mzddi atau unsur materiil, yakni adanya prilaku yang anain
hukum formil, yang hal ini bisa merugikan oranglai

3. Ar-rukn al-adabi atau unsur moril, yaitu pertanggung jawaban pidana
Maksudnya adalah pelaku tindak pidana haruslah gorgang mampu
bertanggung jawab atas segala tindakannya seclananhital ini juga disebut
dengan istilah cakap hukum, dalam hukum Islam sspri&asi dari orang yang
cakap hukum adalamukallaf, yakni orang yang telah baligh, sehat rohani
dan muslim.

Dalam ajaran Islam baik al-Quran maupun as-Suntiddk ada satu
katapun yang menyebutkan tentang euthanasia, s$ghiragla khafi atau
ambiguitas dalam kasus euthanasia untuk dikategordebagai pembunuhan
seperti yang telah ditetapkan dalam al-Quran. Wnitu diperlukan adanya
analisa tekstual terhadap ayat-ayat yang berisatgnaturan pembunuhan dalam
al-Quran. Persoaldthafi yang terdapat dalam al-Qur’an bisa diselesaikagaten
melibatkan tiga komponen yang memiliki hubunganletigs, yaitu teks,
kenyataan damagisid as-syari'ah.’

Sebagaimana dikatakan di atas bahwa euthanasiasigkrpersoalan baru
yang belumtercover dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah. Pada kenyataanny
euthanasia memiliki kesamaan efek dengan pembunyduag telah ditetapkan

dalam nas, yaitu berujung pada kematian seseof@empngkan dalam prinsip

® Syamsul Anwarpalalah al-khafiy; Digsah Usliyah bi Ihalat Khassah ila Qadiyyat al-
Qatl ar-Rahimdalam jurnalAl-Jami’ah, Vol.41, No.1, 2003
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hukum Islam, segala aturan harus berpihak pada dehsan yang bisa dicapai
dengan melaksanakan lima prinsip dasaadisid as-syari'all yang menjadi
patokan dalam penetapan sebuah hukum, yaifmiad-din, hifzan-nafs, hifzan-
nasl, hifzal-mal dan hifzal-‘ird. Dalam persoalan euthanasia memang terdapat
tujuan mulia yaitu menghilangkan penderitaan pasisamun yang harus
disadari, tujuan mulia tidak disertai dengan petrugang sama, bahkan dengan
memasukkan obat dalam kondisi tertentu kepadarmpadienana hal ini berakibat
pada kematiannya. Dengan melihat kasus ini, tanged#dali bahwa euthanasia
bertentangan dengan prindififz an-nafsyang harus menjadi pegangan dalam
sebuah tindakan hukum.

Sebagaimana yang terjadi dalam hukum Islam, dalakui Pidanapun
kata euthanasia juga belum tercantum. Namun, getydaada beberapa Pasal
yang berkaitan dengan penghilangan nyawa seseoyaitg, Pasal 55 (tentang
pelaku dan yang menyuruh melakukan suatu perbyazittana), 304 (tentang
meninggalkan orang yang perlu ditolong), 338 (tegtkejahatan terhadap
nyawa), 340 (tentang pembunuhan bencana), 345 (erédmb pertolongan
terhadap orang yang bunuh diri), dan 531 (tent@mganiayaan).

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa euthanasi@i tdari berbagai
kategori jika dipandang dari sisi pelaku dan pasiang dieuthanasia. Praktek
euthanasia aktif memiliki indikasi kuat bahwa dlasanya telah terdapat unsur-
unsur pidana yaitu menghilangkan nyawa orang laalaupun untuk sementara

dengan tujuan meringankan penyakit si pasien. didder melakukan hal ini,
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maka ia bisa dijerat dengan Pasal 338 tentang &igjatierhadap nyawa. Di mana

bunyi Pasal tersebut adalah;

“Barang siapa sengaja merampas nyawa orang laimcaitim karena

pembunuhan, dengan pidana penjara paling lamabétes tahuri !

Jika euthanasia terbut dilakukan atas permintaaa keluarga pasien,
maka keluarga yang memintanya bisa dikenai tuntimakuman karena telah
melanggar Pasal 55 KUHP. Di sisi lain, terkadangno@aan euthanasia datang
dari pasien yang tidak tahan akan penyakit yangrdiahya. Dalam hal ini jika
dokter meloloskan pemintaan pasien tersebut dak tatla bukti tertulis dari
pasien, maka ia bisa bisa dijerat dengan Pasalka#d&na telah memberikan
bantuan bagiupaya bunuh diri seseorang.

Dengan melihat uraian yang ada tampak sepintasaalkum positif di
Indonesia belum memberikan ruang bagi euthanasiik dathanasia positif
maupun negatif. Dengan demikian para pelaku eudiimnadan yang
menganjurkan tindakan eutahansia bisa dikenai hakukarena telah melakukan
perbuatan melawan hukum.

Sementara dalam hukum Islam dikatakan bahwa setwmdakan baru
termasuk kategori jarimah jika telah memenuhi tigaur seperti telah disebutkan
di atas. Jika diteliti dengan seksama, euthanasdifobisa dikategorikan sebagai

pembunuhan sengaja, karena telah memenuhi tiga, uekni pertamaadanya

" Mulyatno,KUHP, cet. Ke-6 ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 122.
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larangan dalam nas terhadap tindakan membumauyadokter melakukan suatu

tindakan untuk mengakhiri hidup pasien, misalnyaga® menyuntikkan obat

dengan dosis tinggi ke tubuh pasi&mtiga dokter adalah orang yang diberikan
kelebihan dan kemampuan untuk menangani orang gakig, oleh karenanya

mustahil jika seorang dokter tidak cakap hukum.aBgllan di sisi lain, al-qatl al-

‘amd memiliki kriteria yang sama, yaitu adanya gkatg bisa mematikan, adanya
unsur penganiayaan yang ditandai dengan terpakalayantuk membunuh serta
pelaku yang cakap hukum. Selain itu hal yang dapatgindikasikan kuat bahwa
euthanasia aktif sama dengan pembunuhan sengdgdn atkanya korelasi antara
tindakan yang dilakukan dengan akibat yang ditikéahya, yaitu kematian

pasien.

Berangkat dari uraian di atas, maka euthanasid mdiupakan sebuah
kategori dari pembunuhan, di mana bagi pelaku hdikenai sanksi pembunuhan
sengaja ataal-qgatl al-‘amd

Adapun euthanasia pasif atau negatif lebih mengaesdtaletting the
person dieatau membiarkan pasien menemukan kematiannya sataraah.
Dalam euthanasia jenis ini dokter tidak melakukaa-apa untuk mengakhiri
pasien, namun hanya tidak memberikan perawataan&delah diketahui bahwa
penyakit yang dideritanya tak mungkin dapat disemkbn lagi. Tindakan dokter
yang demikian mengakibatkan pasien meninggal dunia.

Secara sepintas euthanasia jenis ini juga mempusfgki yang sama

dengan yang terjadi pada euthanasia aktif, yaitujineg pada kematian pasien.
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Namun yang membedakan adalah dokter tidak melakui@aapa untuk
memperpendek kehidupan pasien. Dari sini dapattahké bahwa salah satu
unsure jarimah yang berupa alat yang bisa mematiklak didapatkan, karena
adanya alat yang bisa mematikan adalah represed&si adanya unsure
kesengajaan dan penganiayaan.

Selain itu, hukum asal dari berobat adalah Sunrag $eseorang yang
sedang menderita penyakit. Jadi bagi pasien , raakemenerima ataupun
menolak perawatan yang diberikan kepadanya, térléla sudah diketahui
bahwa pengobatan tidak akan membawa dampak yaigdaik. Hal ini sejalan
dengan hak-hak pasien yang terdapat dalam kod&estikteran.

Dengan demikian dokter atau keluarga yang melakukadakan
euthanasia negatif terhadap pasiennya tidak bisankisi dengan sanksi yang
dibebankan kepada seorang pembunuh, karena tiddéptd unsur-unsur yang
menunjukan adanyarimah Dengan kata lain euthanasia negatif bukan terknasu

dalam kategori pembunuhan.

B. Euthanasia dan Mani’ al-Ir s
Penghalang dalam kewarisan adalah segala hal yapat dnenghalangi
seseorang untuk mendapatkan warfi@eiama ini penghalang dalam hak warisan

biasa disebut dengan kaagmani’ danal-mahjb. Jika diamati sepintas, kedua

8 Muhammad Ali assabani, al-Mawaris fi as-Syatah al-Islamiyyah fiDau’ as-Sunnah wa
al-Kitab ( Kairo: Dar al-Hads, t.t ), him. 34.
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kata ini tidak memiliki perbedaan yang signifikammun jika ditelusuri lebih
jauh, perbedaannya akan sangat jelas. K&taani’ berarti penghalang bagi
seorang ahli waris karena ia melanggar atau kuraegienuhi kriteria atau
persyaratan yang telah ditentukan syara’ dalankéahrisan. Misalnya, seorang
ahli waris yang membunumuwarrisnyaakan dihalangi untuk mendapatkan hak
warisnya. Sedangkan katamahpib berasa dari akar kathajb yang berarti
tertutupi, artinya seseorang yang telah memenubirasydan rukun untuk
menerima harta warisan terhalangi karena masilvetey yang lebih berhak.
Berangkat dari perbedaan antara istilei@ni’ dan mahpb, kasus
euthanasia yang telah dimasukkan dalam katggofinah dalam pembahasan
sebelumnya, maka istilah yang lebih tepat digunakalalahmani’. Sebab, jika
euthanasia dikategorikan sebagai pembunuhan yaegghja, tentu ia berposisi
sebagai penghalang untuk mendapatkan warisan, bWeaena tertutupi
keberadaan orang lain yang lebih berhak sebagaigeam istilahmahjub.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam sebelumnya ebahani’ al-irs ada
beberapa macar®ertama,adanya sifat kebudakan yang melekat dalam diri ahli
waris. Kedua,perbedaan agama antara muwarris dan ahli warisg/aagketiga
ahli waris yang membunuh muwarrisnya. Dalam halyang mempunyai kaitan

erat dengan euthanasia adalah poin yang ketiga, ggmbunuhan.

® Contoh mahjub adalah pembagian harta warisannjiksih ada anak (anak simayit), maka
cucu dilarang menerima harta warisan, karena madé kerabat yang lebih dekat dan lebih
berhak. Lihat dalam Muhammad Yusuf Muag.Tirkah wa al-Mras fi al-Iskkm m’a Madkhal fi
al-Miras ‘ind al-‘Arab wa al-Yahd wa ar-Rumrman ( Kairo: Dar al-Ma'rifah, 1960), him.162.
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Sebenarnya pelarangan pembunuhan untuk menerinsawderangkat dari

Hadis Nabi yang berbunyi:
RPN PA R v U

Di mana jika ditelusursabab al wuruddari Hadis ini berawal dari sebuah
kejadian yang terjadi di masa Nabi. Pada saatatarg) seorang pria menghadap
Nabi dan melaporkan suatu kejadian bahwa seorangugee telah melempar
ibunya dengan sebuah batu. Kemudian si ibu meninggana terkena lemparan
batu tersebut. Setelah ditelusuri lagi, ternyatgpesnuda tersebut ingin segera
mendapatkan warisannya, sehingga tega melempayabdengan sebuah batu.
Kemudian Nabi datang dan melarang pemuda tersebtutk umendapatkan
warisannya.

Dari keterangan ini dapat dipahami bahwa pelaramganerima warisan bagi
seseorang yang membunuh muwarrisnya adalah kemgumatuk segera
mendapatkan warisan. Hal ini menunjukkan bahwegrsainya, tindakan apapun
yang dilakukan demi tujuan untuk segera mendapatkasan harus dilarang.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaedah fikih.

10" Al-‘Asqalani, Bulig al-Maram, ( Semarang: Tiha Putra, t.t), him. 196. Hadis ini
diriwayatkan oleh as-Syaikhi ( Imam Bukhari dan Muslim).

1 Iprahim Mahmud al-Hairi,Al-Madkhal il al-Qawz’id al-Fighiyyah ( Kairo:Dar al-
Ma’rifah, 1996), him.164
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Secara kasat mata Hadis di atas memberikan anvaalkseorang yang
telah membunuh muwarrisnya dilarang menerima wariBalam Hadis tersebut
juga tidak menjelaskan pembunuihan macam apa yapmatdmenghalangi
penerimaan warisan. Dalam teori usul fikih kategatil yang terdapat dalam
Hadis tersebut adaldhmm, karena ia termasuism ma’rifat. Dengan demikian
Hadis ini masih besifat umum. Padahal kata-katagyarasih ‘amm harus
ditkahsis dahulu supaya bisa mendapatkan produk hukum yamgardbenar
berkeadilan.

Ulama’ fikih sendiri mempunyai pandangan yang beash dalam
menanggapi Hadis di atas. Dengan adanya perbedamispan tentang Hadis
tersebut, hal ini menimbulkan perbedaan juga dddahpembunuhan macam apa
yang menjadimani’ al-ir 8.

Menurut kalangan Hanafiyah, pembunuhan yang dagatghalangi hak
waris adalah pembunuhan yang diancam dengan defdsit sepertial-gatl al-
‘amd, al-gatl syibh al-kh@’, dan pembunuhan yang setingkat atau sepadan
dengan al-gatl al-khaw’. Malikiyah berpendapat bahwa pembunuhan yang
menjadimani’ al-irs adalah jenis pembunuhan yang diancam dengan sgis&si
Pendapat berbeda dilontarkan oleh kalangan Hahabilaenurut mereka
pembunuhan yang bisa menghalangi warisan adalabyrarman yang disanksi
dengankifarat, diyat, dan gisas. Sedangkan Syafi'iyah tampak lebih ekstrim

daripada yang lain. Mereka orang yang membumutvarrisnya tidak boleh
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mendapatkan hak warisnya, baik pembunuhan yandkultdgenya termasuk
kategorial-gatl al-'amd, al-gatl syibh al-‘amdnaupural-gatl al-khag’.'?

Menurut penulis, Syafi'iyah lebih cenderung mengampémahaman yang
umum tanpa mengklasifikasikan lagi, sehingga segaless pembunuhan yang
dilakukan dapat menghalangi seseorang untuk metidapahak warisnya.
Padahal membunuh bisa saja tidak dikenakan sap&pua jika hal itu dilakukan
karena sekedar membela diri atau si pelaku berpsediagai petugas yang
bertugas sebagai eksekutor terpidana mati. Darijedaslah bahwa hukum dari
ketiga ulama’ tersebut kurang berpihak pada prinsgadilan yang harus
ditegakkan dalam hukum.

Penulis lebih sepakat dengan pendapat yang dkeramkaleh Imam
Malik yang mengatakan bahwa pembunuhan yang dapagtmalangi warisan
adalah pembunuhan yang diancam dengan sanksi g&asjenis pembunuhan
sengaja ataal-gatl al-‘amd yang disertai dengan adangam dan ‘udwan atau
penganiayaan dan permusuhan. Dengan demikian aagegang membunuh
muwarrisnya dalam rangka menjalankan tugas, tidakndasuk orang yang
terhalang untuk mendapatkan hak warisnya.

Dari uraian di atas tampak dengan jelas perbedaardgpat yang
ditawarkan Imam Malik dan lainnya. Imam Syafi'i, médi dan Hanbali

tampaknya, selain memahami makna Hadis secara umenmgka juga tampak

12 As-Sabini, al-Mawar7s fi as-Syatah al-Islamiyah fiDau’ al-Kitab wa as-Sunnab Kairo:
Dar al-Hads, t.t.), him. 34.
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menjadikanal-gatl sebagai illat yang melatar belakangi pelarangarefpmaan
harta warisan bagi ahli waris yang membunuh mussaye.

Dalam teori usul fikih, ada dan tidak adanya sebliakum tergantung
pada ada atau tidak adanya illat yang melatar befzikya, sebagaimana

disinggung di dalani/sul al-Figh

H’,LAJ\.C) \.3):—) e CA ))J\._:. (&}Y\

Kewajiban berpuasa di Bulan Ramadan adalah baggorakallafyang
sedang dalam keadaan normal. Namun bagi orang gadgng menempuh
perjalanan dengan jarak tertentu, ia boleh tidakumesa. Hal ini karena adéat
yang membolehkan seseorang untuk tidak berpuata parjalanan.

Namun demikian jika hanya berpegangan pada ilisias®, maka produk
hukum yang dihasilkan akan timpang, seperti yatghtelicontohkan di atas,
yaitu seputar pembunuhan yang dapat menghalangsamarOleh karenanya,
untuk mengimbangi hal tersebut harus disertai dengghadiran Hikmah, di
mana hikmah merupakai-gayah al-maggdah atau tujuan akhir dari penetapan
hukum yakni kemaslahatan. lllat ibarat sebuah teraa kerangka bagi sesuatu,
sedangkan hikmah adalah sesuatu yang harus diwdeapan kerangka tersebut
agar tidak berserakan dan jelas batasan-batasannya.

Dalam contoh kasus yang diungkap dalam Hadis di, atapat dilihat

dengan jelas bahwa jika hanya bepegangan platlgal-gatl) akan melahirkan

13 Abd Wahhab Khallaf,Ilm Usul Fighcet. Ke-12 (Kuwait: Br al-Qalam, 1978), him.63.
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keputusan yang timpang. Sedangkan jika hanya bengeg paddikmahnya
saja, yakni adanya unsur keinginan untuk segeradapatkan warisan, maka
tidak akan menemukan kriteria yang jelas, karenathasangat relatif. hal ini
akan berkonsekuensi pada adanya kesulitan dalaerggm hukumnya, yakni
bagaimana seseorang dapat diketahui bahwa ia memiponaksudisti’jal atau
tidak. Berangkat dari hal ini, maka antara illahdakmah harus ada sinergitas
sehingga produk yang dihasilkan benar-benar mendepmaslahatan yang
berkeadilan.

Berbicara tentang pembunuhan, ada hal yang mempefgkayang sama
dengan pembunuhan, yaitu euthanasia. Namun adaapebeerbedaan yang
terdapat pada keduanya sehingga tidak semua jethiaresia bisa dikategorikan
ke dalam pembunuhan. Perbedaan tersebut akan mgxgdjika diamati dari
definisi masing-masing. Pembunuhan adalah mengjkén nyawa seseorang
baik secara sengaja ataupun tidak. Sedangkan asthadalah melakukan atau
tidak melakukan suatu tindakan untuk mengakhiriidkgban seseorang dengan
tujuan meringankan beban pasien. jadi, letak pededeuthanasia dengan
pembunuhan biasa berada pada tujuannya. Di mahareisia mempunyai tujuan
mulia, yaitu meringankan beban pasien, sedangkabpeuhan tidak.

Jika ditelusuri lebih dalam lagi, euthanasia medmibeberapa kriteria
khusus dalam pelaksanannya, yaitu;

1. Euthanasia dilakukan dalam konteks medis.

2. Euthanasia dilakukan dengan tujuan meringankannbgasien.
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3. Dilakukan semata-mata untuk kepentingan si pasaarbdkan yang lainnya.
4. Penyakit yang diderita pasien tidak bisa disembnh&gi menurut perspektif
medis.

Dalam kenyataannya, euthanasia tetap mempunyajasigi Sama dengan
pembunuhan, yakni berujung pada kematian sesedtata sebabnya mengapa
sampai saat ini euthanasia tetap dipersoalkan.

Jika dikaitkan dengan persoalan kewarisan, eutimmesada pada garis
yang sama dengan pembunuhan. Artinya satu sis§ @rthansia tertentu bisa
juga menjadi hal yang dapat menghalangi penerimiaama warisan bagi
pelakunya. Untuk mengetahui apakah euthanasiajigsamenjadi penghalang
warisan, perlu kajian yang lebih mendalam tentaalddrsebut.

Sebagaimana disebutkan dalam Hadis di atas bahvmabuomeih dapat
mengahalangi seseorang untuk medapatkan warisanuiN&dak semua jenis
pembunuhan dapat berlaku sebagami’ al-irs, hanya pembunuhan yang sengaja
saja dan yang bermaoti$ti’jal yang dapat berlaku sebagaini’ al-irs. Kiranya
bisa diberlakukan pernyataan yang sama terhadas kagshanasia.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam sub sebelumalyaabeuthanasia
aktif termasuk kategojarimah karena ada unsur kesamaan dengan kriteria yang
terdapat dalam pembunuhan sengaja atayjatl al-‘amd. Namun apakah semua
pembunuhan yang disengaja atau, dalam kontekseirhanasia aktif bisa
menghalangi seseorang dalam menerima warisan?k Wmencari jawaban atas

pertanyan tersebut, diperlukan mengulas kembatiya¢aan Abu Zahrah tentang
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kriteria pembunuhan sengaja, di mana ia berpendzgdata ada empat kriteria
bagi pembunuhan sengaja. Salah satu keempat Babtgradalah pelaku harus
bisa dipastikan bahwa dalam tindakan yang dilakakan benar-benar

mengandung unsur-unsur pidana, yaitdwandanzulm. Jadi untuk pembunuhan
sengaja yang dilakukan karena hanya membela dau d&arena sekedar
menjalankan tugas, tidak dapat disanksi dengas.qgisa

Dalam tindakan euthanasia aktif, memang sudah serkn&ategori
jarimah al-gatl,oleh karenanya jika hal ini dilakukan, pelaku jugsa disanksi
dengan sanksi selain gisas. sebagaimana seoranjg ahgnjalankan tugasnya
mengeksekusi terpidana mati. la melakukan pembumdbBagan sengaja, namun
hanya sekedar melakukan tugas.

Jika euthanasia dikaitkan dengan dengaimi’ al-irs, euthanasia baik
aktif maupun pasif tidak bisa disanksi dengan sagikas, oleh karena itu ia tidak
bisa menjadi penghalang penerimaan harta warisaan& tujuan dari euthanasia
adalah meringankan beban pasien yang sudah taklisesmbuhkan. Dan bukan
karena tujuan penganiayaan.

Dalam usul fikih kemunculan sebuah hukum tergantpadaillat atau
hikmah yang melatarbelakanginya. Pembunuhan menjadi péeogpy bagi
penerimaan hak warisan karena diasumsikan di dg@anterdapat keinginan
untuk segera mendapatkan hak warisan. Padahalawatisyari'atkan memiliki
satu tujuan, yaitu demi terjalinnya kasih sayang@nsesama anggota keluarga.

Sedangkan pembunuhan adalah hal yang bertolakdgjalengan spirit tersebut,
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oleh karena itulah pembunumuwarrisnyadilarang menerima hak warisnya.
Namun demikian,illat atau alasan ini tidak boleh serta-merta disandangka
kepada pembunuh. Karena tidak semua pembunuhan ydilakukan
berlatarbelakang keinginan untuk segera mendapatkaisan, misalnya seorang
eksekutor yang sedang menjalankan tugasnya, yabgtlien orang yang
dieksekusi adalamuwarrisnyasendiri. Dalam kasus ini, ia tidak bisa dihalangi
untuk mendapatkan hak warisnya, karena ia melaky@nbunuhan dalam
rangka menjalankan tugasnya sebagai eksekutorindatsillat menjadi abas
atau sia-sia, maka untuk mengimbanginya diperllamadiranrhikmah Artinya,
dalam kasus ini, motif di balik tindakan pembunuterhadapnuwarriswya harus
dipertimbangkan pula, apakah pembunuhan yang ditakuermasuk kategori
pembunuhan yangaqqataugair al-haqq.Jika berlandaskahikmahsaja tanpa
disertai dengaiilat, maka akan terjadi ketidakpastian dalam menetapk&arh,
karena akan sangat relatif. seseorang akan stditkdi apakah ia melakukan
pembunuhan berdasarkan keinginannya untuk segemdapatkan warisan atau
tidak. Jika dikaitkan dengan kasus euthanasia gdakgukan atas permintaan ahli
waris, hal itu tidak bisa menghalangi hak warisaereka, karena walaupun
mereka telah melakukan pembunuhan dengan peraaitget! bi at-tasabbup
hal itu dilakukan karena, sudah jelas dengan aldsdas kasihan kepada si

pasien. Hal ini, menurut penulis, sesuai dengan t@mg dilontarkan oleh al-
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Amidi dalam kebolehan menjadikaikmahsebagai landasan hukum, jikikmah
tersebutzahir dan mundbit* Hikmah yang dimaksud adalah terjaganya jiwa
muwarris dari tindakan yang membahayakan akibanhyad&einginan untuk
segera mendapatkan hak warisan. Dalam hal eutlan@slakan tersebut sudah
jelas tidak dilakukan untuk segera mendapatkansamsinamun karena belas
kasihan terhadap muwarrisnya yang sudah tidak disambuhkan lagi. Oleh
karenanya, keluarga yang memohon euthanasia atagarnmsnya tetap bisa
mendapatkan hak warisnya.

Selain teori di atas (penggabungdlat dan hikmalh), teori yang dapat
dipakai untuk memecahkan persoalan di atas adatehmani’ li sabab al-hukm,
yaitu adanya penghalang bagi sebab timbulnya suakum® Dalam hal ini,
pembunuhan yang ada ungufm ataugair al-haggmenjadi sebab terhalangnya
penerimaan hak warisan. Dalam kasus euthanasek ada unsuzulm dan
keinginan segera mendapatkan warisan, karena andaksebut dilakukan dalam
konteks medis dan kondisi pasienuwarrig tidak dapat disembuhkan lagi. Oleh
karenanya pelaku euthanasia atau ahli waris yangainen euthanasia atas

pewarisnya, tidak bisa terhalang untuk menerimavkaksnya, sebab gugurnya

14 Saifuddin bin abi al-Hasan almidi, al-lhkam fi Usil al-Ahkim (Beirut: Dar al-Fikr,
1996), 11:137

5 Tajuddin Abd al-Wahhab bin as-Subllasyiyah al-‘Alzmah al-Banani ‘ala Syarh al-
Jalal Syamsiddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli ‘ala Kldam’ al-Javimi’ ( Lebanon: B@r
ibn ‘Abud, t.t.), 1:98.
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unsur yang menyebabkan terhalangnya menerima hakamadalam tindakan
tersebut, yaitzulmdan‘udwan.

Di sisi lain, masalah kesembuhan si pasien sudiak toisa dijamin lagi.
Artinya lambat laun ia pasti juga akan meninggaksBalannya menurut penulis
hanya terletak pada waktu saja. Pihak keluarganga harus sadar bahwa jika
perawatan yang tidak ada gunanya masih dipaksakaka sama halnya ia
menambah lama penderitaan si pasien. Oleh karenakga lebih ringan jika

penderitaan tersebut segera diakhiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai uraian yang telah disebutkaamd bab-bab
sebelumnya, bahwa Hadis tentang pembunuhan selmagaial-ir s tidak serta-
merta timbul begitu saja, ia muncul ke permukaarerka suatu alasan, yaitu
berdasarkan indikasi kuat bahwa di dalamnya tetde@@ginan untuk segera
mendapatkan warisan, di mana hal ini menjelma dailadakan konkret berupa
tindakan pembunuhan yang disertai penganiayaaagagbhana disebutkan dalam
sabab al-wuiid dari Hadis tentang pelarangan tersebut.

Ulama’ berbeda pendapat dalam menafsirkan Hadis&hingga produk
yang dihasilkannya-pun menjadi berbeda pula. Kaangyafi'iyah, Hanabilah,
dan Hanafiyah cenderung terpaku pétkt dalam teks tersebut, yakni kedé
gatl. Hal ini melahirkan pemahaman yang timpang dan gikan yang
mengatakan bahwa semua pembumuiwarrisya terhalang untuk mendapatkan
warisan. Berbeda dengan Malikiyah yang tidak hamgdihat teks, tapi juga
menggabungkan konteks yang meliputi motif dari timga kasus tersebut,
sehingga produk hukum yang dihasilkannya menjdailn ladil.

Lebih jauh lagi, pembunuhan menjashbabterhalangnya hak warisan
karena di dalamnya terdapat adanya unadwin dan kesengajaan. Jika kedua

unsur tersebut tidak ada, maka hal itu tidak bigempengaruhi perolehan hak

101
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warisan, sebagaimana pembunuhan yang dilakukanseletang eksekutor yang

mengeksekusnuwarrisiya dalam rangka menjalankan tugasnya, atau seggora

yang melakukan pembunuhan karena hanya sekedar ertaimgmkan diri. Jadi

tidak adanya kedua unsuudwan dan kesengajaan) tersebut menjadni’ li

sabab al-hukmyang bisa merubah hukum asalnya, yakniing’ al-ir§ atau

terhalangnya hak menerima harta warisan. Begita gahg terjadi pada kasus
euthanasia yang dilakukan atas permintaan ahlisw&elain itu, ada perbedaan
yang sangat mendasar antara tindakan euthanagjardpembunuhan yang biasa
dilakukan. Euthanasia dilakukan dalam konteks memisni karena pasien sudah
tidak dapat disembuhkan lagi. Artinya, si pasiembat-laun, pasti meninggal,
pesoalannya hanyalah terletak pada waktu, yanglasgga akan melahirkan
konsekuensi tersendiri. Sedangkan pembunuhan asasaind dan‘udwan tidak
dalam konteks yang diperbolehkan oleh syara’. Derdgmikian kasus ini bisa
disimpulkan sebagai berikut:

1. Euthanasia aktif termasuk tindakgarimah al-gatl al-‘amd, karena di
dalamnya terdapat kriteria yang sama dengan perhlanngsengaja, yaitu
kesengajaan menyuntikkan obat dengan dosis tinggsalnya, yang
mengakibatkan kematian pasien. Pelaku euthanaalamdhal ini dokter,
adalah orang yang cakap hukum. Adapun euthanasia fmak termasuk
pembunuhan, karena tidak terdapat unsur-unsuraargindalamnya.

2. Walaupun euthanasia aktif termasuk ke dalam kat@gomnbunuhan sengaja,

namun tidak secara otomatis ia menjadi penghalaamgenma hak waris bagi
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pelakunya. Karena yang dapat menghalangi warisagakeh pembunuhan
yang disertai dengan adanya unsur kesengajaan dagamiayaan atau
‘udwan. Sedangkan dalam kasus euthanasia bertujuan raekag
penderitaan pasien yang sudah tidak dapat diserabuhk
B. Saran-Saran
1. Euthanasia merupakan persoalan bioetik yangyasakompleks, Karena
berkaitan dengan hidup dan mati seseorang. Olebn&aitu, perlu disikapi
dengan berbagai berbagai perspektif, antara laindig, medis, etika, agama
serta budaya. Maka dengan adanya pandangan yaragaberdiharapkan
euthanasia tidak menjadi alternatif bagi pasiemitesl.
2. Euthanasia merupakan efek dari segala ketedrmatgmng ada, baik
keterbatasan teknologi kedokteran, keterbatasamsraatas penghayatan makna
hidupnya serta keterbatasan pemerintah atas jankiesghatan rakyatnya. Oleh
karena itu, dibutuhkan kesadaran dari berbagai kpiagar perkembangan
euthanasia bisa ditekan, sehingga tidak ada lagigkiran hidup seserang atas
nama belas kasihan.
3. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Oleh haréu, penulis senantiasa
mengaharapkan ada krittik dan saran dari para psangang budiman demi
tercapainya proses menuju kesempurnaan.
4. Semakin dewasa, masalah yang dihadapi masyakéiatsemakin kompleks
dan semakin banyak pula hal-hal baru yang tidatoter dalam nash-nash al-

Quran dan as-Sunnah. hal itu menjadi tantangasemetiri bagi dunia hukum
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Islam sebagai alat untuk mencari solusi atas sejurpersoalan yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, peranyad ijtihad-ijtihad baru
untuk menghadapi persoalan kekinian dengan mengguomaetode-metode yang

telah diwariskan oleh para ulama’ masa lalu.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

BAB |

No

Him

Foot
note

Terjemahan

01

Seorang pembunuh tidak boleh sedikitpun mewarisiatang
(keluarga) yang dibunuhnya

02

Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kgreas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang yang merdeka, hamba sahagamnd
hamba sahaya, wanita dengan wanita

03

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang telah dihkaan
Allah kecuali dengan hal-hal yang dapat dibenarkan

04

14

17

Pembunuh tidak sedikitpun mendapatkan warisan

05

14

19

Dan kami wajibkan atas mereka di dalamnya (at-Tal
bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa mata (dibalas)gdermata
hidung (dibalas) dengan hidung, telingan (dibaldshgan
telinga, gigi (dibalas) dengan igi dan lukapun g@asnya

06

14

20

Dan Kami wajibkan atas kaliawgjisas karena membunu
korban, orang merdeka dibayar dengan orang merdekiak
dibayar denga budak, da perempuan dibayar de
perempuan

BAB I

01

31

10

Dan ahli waris yang mempunyai hubungan darah,sabs
mereka lebih utama dari sebagian yang lai di dakitab
Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui atas |s¢
sesuatu.

02

34

14

Orang kafir tidak boleh mewarisi orang muslim daiang
muslim tidak boleh mewarisi orang kafir.

03

35

19

Dan kami tetapkan atas mereka di dalamnya (Tabedtyva
jiwa dibayar dengan jiwa dan mata dengan mata ddmg
dengan hidung, telinga dengan telinga dan gigi dengjgi
dan luka dibayar dengan gisas.

ya
en

ura

=y

ngan

52

gi
2ga

04

42

25

Dan tiadalah bagi orang mukmin membunuh mukmin y
lain kecuali karena tersalah dan barang siapa yasmbunuh

ang

mukmin karena tersalah, maka hendaknya ia memekds}

Ka




budak mukmin perempuan serta membayar diyat ke
keluarga korban, kecuali jika mereka (keluarga &ajk
bersedekah. Maka jika korban termasuk dari golon
musuhmu, sedangkan pelaku adalah mukmin, mak
memerdekakan budak mukmin perempuan. Dan jika kg
termasuk golongan yang terikat perjanjian dengaharka
maka membayar diyat kepada keluarganya (keluargaakd
dan memerdekakan seorang budak mukmin perempud@
barang siapa yang tidak mampu melakukan hal tets
hendaknya ia berpuasa selama dua bulan bertuuitsebaga
taubat kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha taigu
maha bijak.

pada
gan
A ia
rba

Ma
ebu

04

44

26

Qalam diangkat (dimaafkan) tiga golongan: anak |kgang
belum baligh, orang tidur yang belum bangun, dam@rgila
yang belum waras.

Bab IlI

01

66

16

Dialah yang menciptakan kematian dan kehidupan ku
menguji siapakah yang terbaik amalnya diantara kaban
Dialah yang Maha mulia dan Maha Pengampun.

ntu

02

74

24

Darurat (bahaya) tidak boleh dihilangkan denganurdar

(bahaya)

03

74

25

Setiap yang bernafas pasi akan merasakan kematian

04

75

27

Dan berinfaklah di jalan Allah dan janganlah jatahkdiri
kamu dalam kebinasaan (kerusakan) dan berbuataha
sesungguhnya Allah senang kepada orang-orang yenhgidt
baik.

ikl

Bab IV

No

Him

Foot
note

Terjemahan

01

81

Maka jika aku memerintahkan kalian untuk melaksang
sesuatu, laksanakanlah semampu kalian

Ak

02

91

10

Pembunuh tidak sedikitpun mendapatkan harta warisan

03

91

11

Barang siapa yag menyegerakan sesuatu sebelum is
waktunya, maka ia disanksi dengan dihalangi

ampa

04

94

13

Ada dan tidak adanya hukum tergantung kepada illat




Lampiran Il

Biografi Ulama’

Abu Zahrah

Syekh Abu Zahrah mempunyai nama lengkap MuhammadAbimad bin
Musthafa, dilahirkan di kota al-Mahallah al-Kubreedir pada tahun 1893. la adalah
ulama, ahli fikih, mujtahid yang mendedikasikan ugdya untuk menyebarkan
ajaran-ajaran Islam ke seluruh dunia.

Setelah beberapa lama menekuni ilomu-ilmu keisladidrerbagai tempat, ia
mengajar di beberapa Universitas terkenal di Tiemgah, antara lain, Universitas
Darul Ulum, Universitas al-Azhar Kairo, serta mehj®ekan di Fakultas Syariah
Universitas al-Azhar

Setelah lima puluh tahun-an lebih ia memperjuangksilam melalui
pedidikan, ia wafat tepat pada tahun 1974. ia dikesebagai seorang penulis
produktif yang telah mewariskan kekayaan intelekitang tak ternilai buat kaum
muslimin. Karyanya mencapai delapan puluh buku,gyasebagian besar menjadi
buku-buku referensi besar. Diantara karyanya additul al-Figh, al-al-Jarimah
wa al-’Ugibabh fi al-Figh al-Iskmi dan lain sebagainya.

Abu Ishaq As-Syathibi

Sebenarnya nama as-Syatibi dinisbatkan pda tekepeahiran ayahnya, yaitu
Sativa (Syatibah dalam bahasa Arab). la bernamgkégn Abu Ishq Ibrahim bin
Musa bin Muhammad al-Lahami al-Gharnati. DilahirkdinGranada Spanyol pada
tahun 730 H/1338 M dan meninggal pada 8 Sya’banH ®@rtepatan dengan tahun
1388 M.

Selama hidupnya as-Syatibi dikenal dengan oranghg yaberani
mengemukakan gagasan-gagasannya dan berusaha rbafigemislam yang telah
banyak tercemari oleh hal-hal yangid’ah. As-Syatibi hidup pada masa
kepemimpinan Bani Ahmar (keturunan Sa’'ad bin 'Ultdslalah seorang sahabat
Anshar). Selain itu, ia juga dikenal oposisi dengdama’ pada masanya, karena
kebanyakan ulama’ larut dalam konflik yang memepalah umat dengan
mengedepankan fanatisme mazhab.

Adapun karya-karya as-Syatibi scara garis beshaggmenjadi dua, yaitu al-
'Ulam al-Wasilah (ilmu-ilmu bahasa Arab yang menjadi pengantduk memahami
ilmu magqzsid) dan ilmumagisid (Maqasid as-Syari’ah). Hal inilah yang menjadikan
as-Syatibi mendapat gelar sebagai bapak Magas8yasah karena teori-teorinya



yang bebasis pada maqgasid (maslahat). Salah satanka yang paling terkenal
diantara karya-karyanya yang lain ada@khMuwafagat yang mengupas tentang
teoeri-teori maqasid dengan pendekatan akal unekcari rahasia-rahasia di balik
semua ketentuan Allah.

‘Ali as-Sabini

Nama lengkapnya adalah Muhammad ‘Ali agbi®i dikenal sebagai salah
seorang ulama’ dengan keahlian ilmu tafsir. la jgganar mengikuti forum-forum
ilmiah, hal ini menjadi keuntungan tersendiri yamgengantarkannya meraih
kesuksesan sebagi guru besar tafsir di Universitasiul Qué Mekkabh.

Dalam corak pemikirannya, ia tidak tergesa-gedantdamenuangkan ide-
idenya, ia lebih menekankan pada sisi kualitasasketlalaman pemahaman akan
obyak yang ia tulis. Adapun karya-karyanya yangdbkar di Indonesia hanya ada
empat, yaittRawz'i
Al-Bayan, Tafsir Ahkm, at-Tibyin fi ‘Ulam al-Qur'an, dan Shafwat at-Tafasir li al-
Qur’an al-‘Azim.

Ibn Hajar al-‘Asgal ani

Terlahir dengan nama lengkap al Imam al ‘Allaméhdafizh Syihabuddin
Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhanumiin Ali bin Mahmud
bin Hajar, al Kinani, al ‘Asqalani, asy Syafi'i, 8ishri. Kemudian dikenal dengan
nama lbnu Hajar, dan gelarnya “al Hafizh”. Adapwmyebutan ‘Asgalani adalah
nisbat kepada ‘Asqalan’, sebuah kota yang masu&ndatilayah Palestina, dekat
Ghuzzah (Jalur Gaza). Dilahirkan di Mesir pada bufsya’ban 773 H. kedua
orangtuanya wafat sejak ia masih usia kanak-kanak.

Perjalanannya dalam hal keilmuan sangat mengesawadaupun ia berstatus
yatim piatu. la menuntut ilmu di beberapa Negarajlamdari Mesir, Yaman,
Damaskus hingga ke negeri Palestin. Hal itu harla&kukannya demi hadis-hadis
yang berusaha ia cari dan ia telitinya.

Adapun karya-karyanya yang paling terkenal adakdth al-Biriy Syarh
Shahih Bukhari, Buigh al-Maam min Adillat al-Ahkm, al-Ishkibah fi Tamyz as-
Shal@bah, ad-Durar al-kkminah dan lain-lain. Secara keseluruhan karya-karyanya
mengupas tentang hadis, sesuai dengan ilmu yasmgaehi ia tekuni.



James Rachels

la adalah seorang profesor ilmu filsafat di Unsvisr of Alabama di
Birmingham. Sebagai seorang yang ahli di bidarsgfdt, ia banyak menulis karya di
bidang tersebut, terutama kaitannya dengan persoataalitas. Di antara salah satu
tulisannya adalahThe Element of Moral Philosophy1996), The End Life:
Euthanasia and Moralityf1986) danCreated from Animals: The Moral Implication
of Darwinisme(1990).

Selain itu ia juga menjadi editor buline Right Thing To D¢1989), sebuah buku
yang berisi tentang persoalan kebaikan dan kebord&alam pandangan ilmu filsafat.
Di sela-sela kesibukannya ia juga masih menyempadkauntuk mengajar filasafat
di Universitas tempat ia meraih gelar Profesornya

Khaled Abul Fadl

la adalah seorang professor hukum Islam di Fakidta&kum UCLA, Amerika
Serikat. la juga lulusan dari Yale Princeton yamdpedumnya menggeluti studi
keislaman di Kuwait dan Mesir. Kelebihannya adaklbisa menguraikan nilainilai
keislaman klasik dalam konteks modern saat ini yiargebut sebagai ‘an Enlighten
Paragon of Islam’.

Selain itu, ia juga dikenal sebagai penulis pilaliflam tema universal
moralitas dan kemanusiaan, disampng sebagai peralpaalic terkemuka. Selai itu,
ia juga aktif di oraganisasi HAM, seperti Lawye€smmittee for Human Right dan
Human Right Watch.

Karya-karyanya yang banyak tersebar di Indoned@dah Kloning, Transfusi
Darah,Tranplantasi Organ Euthansia dan Eksperimeadd Hewan: telaah Figh
Islam dan Bio etikgSerambi llmu, 2004)Musyawarah buku:Menyusuri keindahan
Islam dari Kitab-Kekitab(Serambi, 2002)Speaking in God’s Name, Islamic Law,
Authority, and Wome(One Word 2002 ) , dan lain sebagainya.

K. Bertens

Dilahirkan di kota Tilburg, Nederland pada tah@3@. ia mempelajari filasat
dan teologi di sebuah perguruan tinggi di Nederldralu melanjutkan studinya
dengan konsentrasi filasafat di Universitas Leugslgia. Di tempat yang sama ia



meraih gelar doktornya di bidang filasafat dengasentbsi tentang Nicholas
Malebranche, seorang filsuf Perancis pada abad.XVII

Sejak tahun 1968 ia mengajar filsafat sistematisedbagai perguruan tinggi
di Indonesia, seperti Universitas Atma Jaya Jak&@T&d (Sekolah Tinggi Filsafat)
Driyarkara, dan di UKI (Universitas Kristen Indor@@sTomohon (Sulawesi Utara).

Adapun karya-karyanya di antaranya adal@bjarah Filsafat Yunani,
Ringkasan Sejarah Filsafat, Filasafat Barat Abad,Xika, Panorama Filsafat
Modern, Fenomenologi Eksistensidén lainnya.

Saifuddin Al-Amidi

Bernama lengkap Ali bin Abi Ali bin Muhammad bin lf&a Saifuddin al-
Amidi yang bermazhab as-Syafi'i. la dilahirkanAtinid pada tahun 551 H/1173 M,
beranjak uasia remaja (14 thun) ia pindah ke Bagtladbersama dengan seorang
bermazhab Hanbali bernama abi al-fath nasr binarfitpin al-Manni. Selama
hidupnya ia dikenal sebagai ulama’ahli ilmu kalamandseorangfagih dengan
karangan-karangannya yang berbasis teologi darfilgul

Al-Amidi dikenal sebagai seorang yang selalu ha@n&eilmuan, terbukti ia
melakukanrihlah ke berbagai tempat seperti Bagdad, Mesir, dan Blansa Di
Bagdad id mendalami tasawwuf bersama para sufematkseperti Suhwardi dan di
Mesir ia mendirikan komunitas diskusi ilmiah. Satelkomunitas tersebut dirasa
telah kuat, ia meninggalkan mesir. Lalu menuju Dskna dan mendirikan Madrasah
al-’Aziziyah. di sela-sela kesibukannya sebagara®g pemimpin madrasah, ia juga
memimpin kajian rutin lintas nzaab yang dihadiri oleh peserta dari berbagai mazhab
yang berbeda.

la wafat pada malam senin tahun 631 H/1253 M dalara 80 tahun dan
dimakamkan di Damaskus. la berhasil mengarang hphaekitab, antara lairal-
Ihkam fi susul al-Ahkargkitab usul),Abkar al-Afkar (teologi),Muntaha as-& fi 'ilm
al-Usil, Rumiz al-Kuniz, Lubab al-Albab (ilmu logika), Faraid al-Fawaid (ilmu
hikmah) dan ;lain sebagainya.

Syamsul Anwar

la lahir di Midai, Natuna Kepulauan Riau, padaut@ahl956. Jenjang
pendidikan S3 nya diperoleh dari UIN pada tahunl120@esehariannya ia aktif
mengajar di beberapa Universitas, yaitu Dosen SUBP Sunan Kalijaga, UMY,
PPS Hukum Ull, IAIN Ar-Raniri Aceh, dan UMP. Dandatahun 2004 ia diangkat
menjadi guru besar dalam bidang Hukum Islam.

Selain itu, ia juga pernah mengikuti pendidikanbdberapa negara di luar
negeri, antara lain Universitas Leiden (1989-1996)ngikuti program studi
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perbandingan antar agama (1997) di Hartford USAngikaiti program Visiting
Professor Award (2007), penelitian yang disponsaernastional Institute for Asia
Studies (lIIAS) pada tahun 2003 dan lainnya.

Jabatan yang pernah disandangnya adalah SekrmeR&idHukum Islam UIN
Sunan Kalijaga (1999), Dekan Fakultas Syari'ah §19003), Ketua Majlis Tarjih
dan Tajdid (2000-2005 dan 2005-2010). Selain itakigf menulis artikel di berbagai
jurnal, baik dalam maupun luar negeri, separiami’ah, as-Syir’ah, Islam Futura,
Islamic Law and SocietyLeiden). Adapun buku karya-karyanya yang sudah
diterbitkan adalalsslam, Negara dan Hukuifterjemahan, 2003%tudi Hukum Islam
Kontemporel(RM Book, 2007).

Wahbah az-Zuhaili

Az-Zuhaili adalah seorang intelektual muslim bédegysaan Syria. Beliau
lahir pada 1351 H bertepatan dengan 1932 M 1li amaskus Syria. Ayahnya
bernama Syekh Musfa az-Zuhaili, ia seorang Ulama’ yang hafal al-@uryang
dikenal dengan seorang yang ahli beribadah.

la menyelesaikan pendidikan pertama dan menengahrselesaikan di tanah
kelahirannya (r Damaskus). Sementara pendidikan tingkat lanjutangga
professor ditempuhnya di Universitas Al-Azhar Kaidesir

Dalam kesehariannya ia disibukkan dengan kegiatangajar di beberapa
Universitas terkenal seperti Universitas Damashiligzhar dan lainnya. la dikenal
sebagai ahli usul fikih dan mengajar disiplin ilnersebut pada Pasca sarjana
Universitas Damaskus.

Adapun karya-karyanya, diantararnya adalsar al-Harb fi al-Figh al-
Islamiy; Dirasah Mud@ranah bain al-Maahib as-Samaniyah wa aldQan ad-
Duwaliy al-‘Amm al-Figh al-Islami wa Adillatuh Usil Figh al-Islami, al-Wajz fi
Usil al-Figh dan lain sebagainya. la juga dikenal sebagaiakteal yang produktif
yang dalam kurun waktu atu tahun ia bisa menydlasaibeberapa buku
karangannya.
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